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Nama    : Dewi Sartika 
Nim    : 40200116140 
Judul Skripsi   : Perlawanan Colliq Pujie Melawan Penjajah Belanda di 
      Tanete 1812-1876 
 Penelitian ini tentang Perlawanan Colliq Pujie Melawan Penjajah Belanda di 
Tanete 1812-1876. Adapun rumusan masalahnya, (1) Bagaimana kondisi sosial 
masyarakat Tanete menjelang kedatangan Belanda? (2) Bagaimana usaha dan hasil 
perjuangan Colliq Pujie melawan penjajah Belanda? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian historis. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sosiologi, pendekatan politik dan pendekatan budaya . 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu (1) 
heuristik atau pengumpulan data, (2) kritik sumber, (3) interpretasi dan (4) penulisan 
laporan atau historiografi.  
 Hasil penelitian : 1) Kondisi sosial masyarakat Tanete menjelang kedatangan 
Belanda dilatarbelakangi kedatangan Inggris dan Belanda di Sulawesi Selatan dengan 
upaya penataan kekuasaan melalui perjanjian Bongaya yang ditandangani pihak 
Belanda dan kerajaan-kerajaan lokal. Kerajaan Tanete menjadikan Islam sebagai 
Agama resmi dan budaya mereka yang menjadikan Pangngadereng adalah aktualisasi 
seseorang  memanusiakan diri. 2) Usaha dan hasil perjuangan Colliq Pujie melawan 
penjajah Belanda, Colliq Pujie sebagai penguasa Pancana dan aktor perlawanan 
terhadap Belanda menyebabkan Colliq Pujie diasingkan ke Makassar. Namun di 
pengasingan Colliq Pujie melahirkan karya-karya. 
 Implikasi dari penelitian adalah menelusuri jejak-jejak Tokoh Perempuan 
pejuang adalah melalui gambaran perjuangan perempuan dimasa lampau sekiranya 
bisa dijadikan cerminan karakter bahwa perempuan bukan hanya terpaut pada perkara 
domestik, namun perempuan diharuskan mengasah intelektualitas sebagai batu 







A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah perkembangan kolonialisme bermula ketika Vasco da Gama dari 
Portugis berlayar ke India pada tahun 1497. Di awali dengan pencarian jalan ke Timur 
untuk mencari sumber rempah-rempah perlombaan mencari tanah jajahan dimulai. 
Kuasa Barat Portugis dan Spanyol kemudian diikuti Inggris dan Belanda berlomba-
lomba mencari daerah penghasil rempah-rempah dan berusaha menguasainya. 
Pada tahun 1596 ekspedisi Belanda yang pertama siap berlayar ke Hindia 
Timur. Empat buah kapal dengan 249 awak kapal dan enam puluh empat pucuk meriam 
berangkat di bawah pimpinan Cornelis De Houtman dan tiba di Banten pada bulan juni 
1596. Organisasi dagang yang dibentuk para pedagang dan penguasa Belanda, yaitu 
Veerenigde Oost Indische Compagnie (VOC) pada tahun 1602 mempunyai tujuan 
utama yang jelas, yaitu dagang. Pada masa VOC saat negeri Belanda di bawah 
Republik federal yang didominasi oleh para aristokrat dagang, kekuasaan pemerintah 
daerah ditentukan oleh para direktur. Pada 1619 oleh G. G. Jan Pierterzoon Coen 
dibangun kantor dagang (factory) di Batavia sebagai pusat kekuasaan pemerintahan, 
pelayaran dan perdagangan VOC di kepulauan Nusantara. Dari Batavia ini berupaya  
mengembangkan suatu imperium dagang, meskipun tak pernah berhasil menguasai  
seluruh kepulauan. Pada hakikatnya kekuasannya terbatas pada kota Batavia dan 
beberapa daerah lainnya yang dikuasainya secara langsung. Diluar daerah-daerah yang 
langsung di bawah kekuasaan VOC itu, kerajaan-kerajaan itu tetap menguasai 






persaingan dan perebutan kekuasaan dengan kerajaan-kerajaann di Nusantara, baik 
melalui diplomasi maupun peperangan.1 
Disekitar tahun 1600, bandar Kerajaan Gowa, dalam hal ini Somba Opu, ibu 
kota kerajaan Gowa merupakan sebuah kota dagang yang penting artinya, karena 
posisinya sebagai bandar transito yang memperdagangkan rempah-rempah yang 
digemari orang Eropa. Sejak jatuhnya Malaka ke tangan Portugis tahun 1511 dan 
kemudian dengan mundurnya bandar-bandar niaga di Jawa, banyak pedagang yang 
mengunjungi bahkan tinggal menetap di Somba Opu. Oleh sebab itulah bandar Somba 
Opu pada permulaan abad ke-17 sudah menjadi tempat penimbunan terbesar rempah-
rempah dari Maluku. Dengan peranannya itu memiliki hak monopoli beras, terutama 
terhadap pedagang asing. Hal itu menjadi dasar ekspansi yang dilakukan oleh Gowa 
mengusai seluruh Sulawesi dan juga pulau-pulau di sekitarnya seperti Seram, Buru, 
Timor Solor, dan Ende (Flores).2 
Kekuasaaan Gowa atas daerah-daerah Sulawesi Selatan lainnya memang 
masih memberikan kepada daerah-daerah tersebut otonomi yang sangat luas. Meskipun 
demikian, penguasaan Gowa telah menimbulkan perasaan benci dikalangan daerah-
daerah tersebut. Telah terjadi banyak pertempuran antara Gowa dan Bugis, Bone. Pada 
tahun 1660 Arung Palakka terdapat di antara sekitar 10.000 orang Bugis dari Bone 
yang melakukan pemborontakan, akan tetapi berhasil ditumpas oleh pihak Makassar. 
Setelah itu dia bersama-sama suatu gerombolan yang jumlah anggotanya tidak begitu 
banyak mencari perlindungan di Pulau Bitung. Pada tahun 1663 VOC mengabulkan 
permohonan mereka untuk tinggal di Batavia. Arung Palakka dan prajurit-prajuritnya 
                                                             
1 Daliman, Sejarah  Indonesia Abad XIX-Awal Abad XX ( Yogyakarta: Ombak,2012), h. 1. 
2  Muhammad Abduh dkk, Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme dan Kolonialisme di 






Bugisnya kini menjadi satu bagian yang penting dari rencana VOC untuk menaklukkan 
Gowa. Perang melawan Gowa ini meliputi pertempuran sengit di darat dan di laut yang 
memakan waktu hampir satu tahun lamanya. Akhirnya VOC dan sekutu Bugisnya 
keluar sebagai pemenang, sedangkan beberapa perwakilan raja Sultan Hasanuddin 
dipaksa untuk menandatangani perjanjian Bungaya 18 November 1667. 
Kini perjanjian Bungaya benar-benar diberlakukan sehingga menimbulkan 
perubahan besar terhadap politik Sulawesi Selatan. Tanete merupakan salah satu 
kerajaan yang penting di Sulawesi Selatan pada Abad XIX. Pada masa itu, kerajaan 
Tanete merupakan bandar niaga kedua setelah bandar Makassar yang ramai dikunjungi 
para pedagang. Potensi Tanete yang sangat kaya sumber alamnya dengan letak 
geografisnya yang strategis menjadikannya salah satu kerajaan yang cukup disegani 
dan diperhitungkan Belanda. 
Pada tahun 1834 Belanda merebut dengan paksa Kerajaan Tanete melalui 
perang yang sengit dengan La Patau yang menjadi Datu di Tanete pada masa itu, yang 
tidak mau tunduk pada kekuasaan Belanda dan mengangkat La Rumpang Megga 
sebagai Datu Tanete. 
Sejak saat itu pemerintahan Raja Tanete, baik secara politik maupun 
administratif, sepenuhnya berada di bawah kekuasaan Belanda. Sehingga 
menimbulkan berbagai konflik yang terjadi di kerajaan Tanete baik konflik Internal 
maupun eksternal. Dari situasi itulah Colliq Pujie putri dari datu Tanete yang diangkat 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian mengangkat 
pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana perjuangan Colliq Pujie 
melawan penjajah Belanda di Barru?”sebagai sub masalah dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Tanete menjelang kedatangan penjajah 
Belanda? 
2. Bagaimana strategi taktik dan hasil perjuangan Colliq Pujie dalam melawan 
penjajah Belanda? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah strategi dan hasil perjuangan Colliq pujie melawan 
penjajah Belanda, usaha perlawanan di medan pertempuran maupun  perlawanan di 
pengasingan. Hasil perjuangan 
Sebelum pembahasan fokus tersebut peneliti membahas latar belakang 
kehidupan Colliq Pujie,kelahiran, pendidikan,karakter, maupun wafatnya Colliq Pujie. 
Disamping itu juga akan dibahas kondisi sosial masyarakat menjelang kedatangan 
Belanda,baik dari kondisi sosial politik, maupun agama dan budaya. Setelah itu akan 
dibahas juga startegi taktik dan hasil perjuangan Colliq Pujie. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Tokoh sentral penelitian ini adalah Colliq Pujie Arung Pancana Toa Matinroe Ri 
Tucae begitulah nama lengkapnya.3 Ayahnya bernama La Rumpang Megga yang 
dilantik menjadi raja Tanete yang ke-19 pada 1840. Ibu Colliq Pujie adalah Ratu 
                                                             
3 Nurhayati Rahman dkk, Profil Perempuan Pejuang Sulawesi Selatan (cet.I : Makassar : La 






Rappang. La Rumpang tidak terlalu menghiraukan urusan kerajaan termasuk 
administrasinya dikendalikan oleh Colliq Pujie.4  
Colliq Pujie menikah dengan La Tanampareq To Apatorang,raja ujung. Dari 
perkawinannya ini ia dikarunai tiga orang anak, dua di antaranya adalah perempuan,We 
Tenriolle Siti Aisyah, dan yang kedua I Gading dan yang lelaki bernama La 
Makkawaru. 
Ketika La Rumpang Mulai uzur , maka ia mempersiapkan We Tenriolle untuk 
menggantikannya menjadi raja Tanete. Pada 1855 La Rumpang meninggal dan 
digantikan secara resmi oleh cucunya We Tenriolle sebagai ratu Tanete ke-20. 
Pengangkatan We Tenriolle datu Tanete oleh La Rumpang menyebabkan 
munculnya kembali konflik internal dalam keluarga kerajaan Tanete. Situasi semakin 
tidak terkendali ketidakpuasan sejumlah elit politik sisa-sisa pengikut La Patau dan 
sejumlah pengikut Colliq Pujie. 
Pengalaman Colliq Pujie mengenai seluk beluk ketatanegaraan serta loyalitas 
pada pemerintahan La Rumpang yang cukup tinggi sejumlah elit Tanete yang tidak 
puas dan kecewa atas kebijakan La Rumpang, sehingga mengadakan perlawanan dan 
pemberontakan. 
Melihat situasi yang semakin memanas,serta perlawanan rakyat yang semakin 
berbahaya dan mengkwatirkan karena itu merupakan ancaman besar bagi Belanda, 
                                                             
 4 Koolhof, dalam pendahuan La Galigo (jilid : II; 1995) h.9 Sirtjo Koolhof, dkk, I La Galigo. 








maka pada bulan maret tahun 1857 Colliq Pujie diasingkan ke Makassar sebagai 
tahanan politik Belanda. 
D. Tinjauan Pustaka 
Bagian ini berisi uraian tentang hasil-hasil penelitian terdahulu dan yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta dapat membantu peneliti 
dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar mendapatkan data yang teliti 
lebih jelas. 
Adapun buku atau karya tulis ilmiah yang dianggap relevan dengan obyek 
penelitian diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Retna Kencana Colliq Pujie Arung Pancana Toa 1812-1876 Intelektual 
Penggerak Zaman,yang ditulis oleh Nurhayati Rahman (2008), buku ini berisi 
tentang perjuangan Colliq Pujie sebagai tokoh fenomenal yaitu sebagai 
pengarang sekaligus sebagai intelektual dan aktor perlawanan rakyat. Tokoh 
perempuan yang hidup menikmati kebebasan dan kesetaraan itu secara 
independen,dilihat dari ekspresi sikap dan tindakan. 
2. Profil Perempuan Pejuang Sulawesi Selatan, yang di tulis oleh Nurhayati 
Rahman dkk (2004), Buku ini membahas tentang beberapa tokoh perempuan 
sebagai pengejawantahan peran kegenderan dalam sandi kehidupannya. 
Termasuk Colliq Pujie menggambarkan profil perjuangan dan latar belakang 
kehidupannya, 
3. Sejarah Perlawanan terhadap Imperialisme dan Kolonialisme Di Sulawesi 
Selatan, Muhammad Abduh dkk (1985), buku ini membahas tentang 






Selatan selama tiga setengah abad. Dimulai dengan perlawanan terhdap VOC 
hingga perlawanan baru berakhir pada tahun1917. 
4. Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan di Sulawesi Selatan, Prof. Dr, H. A. 
Mattulada (1998), dalam buku ini juga membahas tentang perpolitikan dan 
budaya menyangkut kerajaan Tanete. 
5. Kerajaan Agangnionjo (Tanete), Syarif Longi (ed) (2001), Buku ini 
membahas tentang kerajaan Tanete yang pernah berdiri tumbuh dan 
berkembang serta silsilah raja-raja Tanete. 
Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, adapun yang menjadi pembeda 
tulisan ini dengan tulisan-tulisan sebelumnya adalah tulisan ini membahas dan 
mengkaji perjuangan Colliq Pujie melawan penjajah Belanda. Dan sejauh ini penulis 
belum menemukan literatur yang membahas lebih spesifik tentang perjuangan Colliq 
Pujie, maka bisa dipastikan bahwa tulisan ini bukan plagiasi. 
E. Metodologi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yaitu proses mengkaji secara 
sistematis suatu peristiwa masa lalu dalam rangka mendapat pengetahuan dan 
pemahaman baru yang lebih mendalam tentang objek yang dikaji. Data yang digunakan 
adalah data kualitatif yakni data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata. Data ini 
menjelaskan karakteristik atau sifat, berupa tulisan. Data diperoleh melalui berbagai 
macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen,atau 
observasi yang telah dituangkan dalam cacatan lapangan (transkrip). Bentuk lain dari 







2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
melakukan penelitian tentang objek sejarah dengan memeperhatikan unusr 
tempat,waktu,latar belakang dan pelaku guna untuk mengungkap suatu peristiwa 
sejarah. 
b. Pendekatan Politik 
Politik dapat bermacam-macam sesuai dari sudut mana memandangnya. 
Namun pada umumnya definisi politik menyangkut kegiatan yang berhubungan 
dengan negara dan pemerintahan. Fokus perhatian politik karenanya, lebih tertuju pada 
gejala-gejala masyarakat seperti pengaruh dan kekuasaan, kepentingan, keputusan, 
konflik, dan perilaku kepemimpinan. Pendekatan politik akan menghasilkan sejarah 
politik. 
c. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi merupakan suatu pendekatan yang mengambarkan 
tentang keadaan masyarakat, hubungan antar sesama manusia, hubungan antar 
kelompok didalam proses kehidupan bermasayarakat5 
d. Pendekatan Budaya 
Titik temu antara budaya dan sejarah sangatlah jelas, keduanya mempelajari 
tentang manusia. Bila sejarah menggambarkan manusia pada masa lampau maka 
gambaran itu mencakup unsur-unsur kebudayaannya. Unsur-unsur itu antara lain, 
kepercayaan, mata pencaharian, dan teknologi.6 
                                                             
 5 Soerdjono Soekanto,sosiologi suatu pengantar (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers,1986), h.406 






3. Langkah-Langkah Penelitian 
Tahapan metode sejarah yang timbul dalam penelitian ini terbagi menjadi 4 
yaitu: 
a. Pengumpulan Sumber (Heuristik) 
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber,7 adapun metode yang 
digunakan adalah Library Research; yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui 
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah serta Lontara yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas. Diantaranya dengan 
mengunjungi Perpustakaan Daerah di Dinas Arsip dan Perpustakaan Sulawesi Selatan, 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin, Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, Balai 
Pelestarian Sejarah dan Budaya Perpustakaan dan Multimedia. 
b. Kritik Sumber 
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap yang 
berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk memperoleh 
keabsahan sumber. Dalam hal ini yang juga harus diuji adalah keabsahan tentang 
keaslian sumber (otentisitas). 
 Kritik eksternal yaitu memberikan penilaian terhadap keaslian sumber atau. 
ontensitas sumber dengan melihat sisi luarnya, seperti: kertas yang dipakai, tinta yang 
digunakan, gaya tulisannya, bahasanya, kalimatnya, ungkapannya, kata-katanya, dan 
lain-lainnya.  
 Kritik internal yaitu memberikan penilaian terhadap isi sumber apakah sumber 
tersebut dapat dipercaya atau tidak, seperti identifikasi penulis sumber, cara berpikir 
                                                             







penulis apakah mengarah pada perhatian hanya ke satu jurusan tertentu atau lebih luas 
dari itu, latar belakang dokumen tersebut dibuat (verifikasi pernyataan pembuat 
karangan), dan unsur subyektivitas pengarang.  
c. Pengolahan dan Analisis Data (Interpretasi) 
Dalam pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1) Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2) Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3) Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan.8 
d. Penulisan Sejarah (Historiografi) 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber 
yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang 
bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.9 
F. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa rumusan masalah yang telah dikemukaan 
sebelumnya, maka penulisan penelitian ini dapat bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan latar belakang kehidupan Colliq Pujie. 
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b. Mendeskripsikan dan menganalisis kondisi sosial masyarakat Barru 
menjelang kedatangan Belanda 
c. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi taktik dan hasil perjuangan Colliq 
Pujie melawan penjajah Belanda. 
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian dan penulisan proposal ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut:  
a. Menambah dan melengkapi perbendaharaan kepustakaan disiplin ilmu 
sejarah, khususnya tentang tokoh Colliq Pujie. 
b. Menambah pengetahuan perjuangan Colliq Pujie dalam melawan penjajah 
Belanda. 
c. Sebagai bahan kajian, diskusi akademik atau bahan rujukan referensi 





LATAR BELAKANG KEHIDUPAN COLLIQ PUJIE 
A. Kelahiran Colliq Pujie 
Retna Kencana Colliq Pujie Arung Pancana Toa Matinroe ri Tucae. Bila diurai 
satu-satu arti nama itu, maka “Retna Kencana” adalah nama Melayu yang diberikan 
orang tuanya sejak kecil,“Colliq Pujie” berarti pucuk daun yang terpuji, sedangkan 
“Arung Pancana Toa” adalah gelar jabatannya sebaga Raja Tua di Pancana. Setelah 
meninggal dunia ia diberi gelar anumerta “Matinroe ri Tucae” yang berarti “yang 
tertidur di Tucae, Tucae adalah nama salah satu tempat di Lamuru.10 
Dalam Lontara Passiajingeng diketahui bahwa Colliq Pujie mempunyai 
hubungan yang sangat kuat dengan raja-raja Bugis, terutama Barru (Tanete), Bone, 
Soppeng, Rappang (passiajingeng sempugi). Disebutkan bahwa We Panangngareng 
Arung Pao-Pao (Tanete) dan Datu Mario ri Wawo, putri We Tenrileleang Pajung ri 
Luwu/datu Tanete dan La Mallarangeng Datu Lompulle Datu Mario ri Wawo yang 
diperistrikan oleh La Mappa Sunra Datu Lamuru. Dari perkawinan ini lahirlah La 
Mauraga Datu Mario ri Wawo. La Mauraga Datu Mario ri Wawo (Datu Laumpuleng 
Datu Lamuru, Matinroe ri Ujung Pandang) kemudian memperistrikan Indra Johar 
Manikam Putri Daha anak Ali Abdullah bergelar Datu Pabean. Dari perkawinan ini 
lahir Colliq Pakue. Colliq Pakue kemudian menikah dengan sepupu satu kalinya La 
Rumpang Megga, Putra pasangan La Mappaware Datu Lamuru dengan Asia Datu 
                                                             
 10 Nurhayati Rahman, dkk. Profil Perempuan Pejuang Sulawesi Selatan ( cet 1, Makassar; 






Lompulle yang merupakan Arung Rappang. Dan kemudian dari perkawinan ini lahirlah 
Colliq Pujie. 
Ayah Colliq Pujie ialah La Rumpang Megga Matinroe ri Mutiara,cucu 
lansung dari La Tenrisessuq. Ia menjabat sebagai raja Tanete yang ke-19 dan juga 
menjabat sebagai Dulung Lamuru dan Datu Mario ri Wawo. Dulung Lamuru 
merupakan suatu jabatan penting dalam struktur pertahanan Kerajaan Bone, suatu 
jenjang kepangkatan dalam bidang kemiliteran di Kerajaan Bone. Jabatan Dulung ini 
pada dasarnya merupakan jabatan turun temurun kepada anak laki-lakinya atau laki-
laki dari keluarga Dulung tersebut.11 Ibunya Colliq Pakue Pakue Jauhar Petta I Rapeq 
Sitti Fatimah Daeng Rirenring. Colliq Pakue ialah putri Ince Muhammad Ali Abdullah, 
yang menjabat menjadi kepala syahbandar Makassar pada awal ke-19, merupakan 
keturunan Melayu dengan gelar Datuk Pabeang. Ia tokoh intelektual yang menguasai 
berbagai bahasa asing. 
Tidak diketahui secara pasti tanggal lahir Colliq Pujie, tetapi menurut Matthes 
umurnya ketika pertemuan pertama mereka pada tahun 1852 kira-kira 40 tahun. Berarti 
tanggal lahirnya dapat ditentukan sekitar tahun 1812.12 Ia kemudian menikah dengan 
La Tanampareq To Apatorang, Raja Ujung. Dari perkawinannya ia dikarunai tiga orang 
anak, dua diantaranya adalah perempuan, We Tenriolle  Siti Aisyah, yang kedua I 
Gading dan yang lelaki bernama La Makkawaru. 
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(Leiden: 1872) h.16-17. 
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B. Pendidikan Colliq Pujie 
 Tidak diketahui secara pasti bagaimana masa muda Colliq Pujie. Pada tahun 
1852 suaminya To Appo meninggal dunia  dan sejak saat itu Colliq Pujie pindah dan 
menetap bersama kedua orang tuanya di Tanete. Di Istana raja Tanete terdapat 
perpustakaan keluarga, tempat para keluarga dan anak-anak di istana untuk belajar, 
terutama membaca, belajar dan menulis huruf Alquran dan Lontaraq. Dari situlah 
Colliq Pujie mengasah intelektualitasnya baik dalam membaca maupun menulis. 
Terutama bagaimana ia mengekspresikan berbagai pikiran-pikirannya tentang sejarah, 
budaya, dan ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kearifan leluhurnya. 
C. Karakter Colliq Pujie 
Colliq Pujie adalah perempuan yang hidup pada abad ke-19, ketika perempuan 
diberbagai belahan dunia masih terkungkung dibawah dominasi laki-laki yang 
menguasai hampir seluruh sektor publik. Colliq Pujie justru tidak menangisi nasibnya 
dalam sangkar emas, ia sangat menetang ketidakadilan, namun dari sisi kepentingan 
ilmu ia benar-benar independen, baik terlihat dari sikapnya maupun yang tergambar 
dalam karya-karyanya, ia banyak menggerakkan perlawanan-perlawanan rakyat 
terhadap Belanda. Ia terus bergerak tanpa terbebani oleh konsep perjuangan 
emansipasi, feminisme, dan kesetaraan gender. Ia hidup dalam sebuah oase, latar sosial 
dan kultur yang meberi ruang dan gerak yang sama antara laki-laki dan perempuan 
dengan prinsip mau’ni na woroane mua na makkunrai sipa’na, makkunrai mui, mauni 
makkunrai na woroane sipa’na, woroane mui (meskipun dia laki-laki, jika memiliki 
sifat keperempuanan, dia adalah perempuan, dan perempuan yang memiliki sifat 
kelaki-lakian, adalah laki-laki).13 Penerapan prinsip ini terlihat dengan penunjukan 
                                                             






perempuan politik atau panglima perang. Di Kerajaan Tanete misalnya gambaran nyata 
akan kesetaraan laki-laki dan perempuan dapat diamati dalam susunan Datu Tanete I 
sampai XX, 9 orang diantaranya adalah datu perempuan, sedangkan Datu Tanete yang 
laki-laki biasanya memiliki istri yang juga memerintah di kerajaan lain yang berdaulat. 
Colliq Pujie memerintah di daerah otonom dalam wilayah Tanete yaitu Pancana, 
sekaligus Lamuru. Bahkan ketika ayahnya La Rumpang Megga kerap meninggalkan 
istana. Colliq Pujie memegang kendali dan urusan administrasi kerajaan Tanete 
bersama dengan ibunya Colliq Pakue. 
D. Wafat Colliq Pujie 
 Pada bulan Maret 1857 Colliq Pujie ditetapkan sebagai tahanan politik Belanda 
dan diasingkan ke Makassar. Dan pada tahun1867 barulah Colliq Pujie mendapat izin 
untuk kembali ke Tanete. Namun masalah internal keluarga belum juga terselesaikan, 
terbuktik hanya beberapa hari setelah berada di Tanete, ia kembali berselisih dengan 
keluarganya. Karena itu ia kemudian meninggalkan Tanete, selanjutnya ia bergantian 
mengunjungi rumah anak-anaknya di Mario ri Wawo atau Lamuru. Pada tanggal 11 
november 1876 Retna Kencana Colliq Pujie Arung Pancana Toa meninggal dengan 
tenang di Lamuru, dan di makamkan di Tucae, maka digelarlah ia “Matinroe ri 
Tucae”yang terbaring di Tucae.14 
E.  Karya Colliq Pujie 
1. Penyalin dan editor Naskah I La Galigo  
2. Penulis Sejarah Tanete (Attoriolong Tanete) 
3. Penyalin La Toa 
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KODISI SOSIAL MASYARAKAT TANETE (BARRU) MENJELANG 
KEDATANGAN BELANDA 
A. Pemerintahan Inggris di Sulawesi Selatan (1812-1816) 
Inggris mulai menaruh perhatian terhadap dunia perdagangan di Semenanjung 
Malaka pada paruh kedua abad ke-18. Perhatian Inggris itu erat kaitannya dengan 
pemberitaan pedagang-pedagang Inggris yang giat di wilayah perdagangan Asia 
Tenggara perihal potensi ekonomi, keberhasilan dan keuntungan.15 Perhatian itu juga 
didorong oleh berkembangnya perdagangan teh di Eropa yang di monopoli oleh 
Belanda dengan pusat pemasaran internasional di Zeeland yang banyak memberikan 
keuntungan, sementara pedagang Inggris yang mengimpor komoditi itu dipandang 
sebagai penyeludup sehingga dikenakan pajak impor 100%. Pada tahun 1780 Inggris 
mengumumkan perang kepada Republik Belanda untuk mencegah keikutsertaannya 
dalam Language of Armed Neutrality yang disponsori oleh Rusia. Inggris berusaha 
pula untuk menguasai beberapa koloni Belanda. Perang itu mengakibatkan Belanda 
mengalami kerugian besar sehingga berusaha mengakhirinya. Pada tahun 1784 dicapai 
perjanjian yang isinya antara lain Inggris bersedia mengembalikan semua bekas 
koloninya kecuali dengan syarat Belanda bersedia membuka wilayahnya bagi 
perdagangan bebas. Usaha yang dilakukan Inggris berbarengan dengan terjadinya 
pergolakan politik Eropa. Sehingga pada tahun 1799 Nederburgh Kembali ke Belanda 
dan melaporkan bahwa kedudukan kompeni Belanda sudah sangat menyedihkan dan 
berada diambang kehancuran. Berdasarkan laporan itu maka pada akhir tahun itu 
                                                             






dilakukan serah terima atas wilayah koloni dan berakhirnya riwayat kompeni di 
wilayah Koloni Belanda.16 Wilayah koloni yang diserahterimakan pada waktu itu 
meliputi koloni berada di Jawa, Sumatra, Banjarmasin, dan Makassar ( celebes). 
Penyerahan Kekuasaan terhadap Sulawesi Selatan dari tangan Belanda ke 
Inggris ternyata tidak dapat diterima oleh Kerajaan Bone. Selain karena penyerahan itu 
tidak disertai dengan pertempuran  juga penyerahan kekuasaan itu sendiri bertentangan 
dengan isi perjanjian Bungaya tahun 1667, yang secara khusus pada pasal 6 berisi 
antara lain bahwa, orang- orang Inggris harus diusir dari Sulawesi (celebes) . Sikap 
menentang yang ditunjukkan kerajaan Bone ini cukup mengkhawatirkan pemerintah 
Inggris di Makassar. Karena itu Resident Makassar Richard Phillips berusaha untuk 
menjinakkan Raja Bone ke-23 Toppatunru Arung Palakka namun ternyata tidak 
berhasil. Toppatunru Arung Palakka mengajukan beberapa tuntutan sebagai syarat 
Kerajaan Bone bersedia menerima kehadiran pemerintah Inggris di daerah ini.17 
Namun tuntutan yang diajukan Raja Bone tidak dapat dipenuhi Inggris. Bone tidak 
membantu Inggris dalam mengambil alih kekuasaan di daerah Bone. 
Konflik antara Bone dan Inggris mengakibatkan Bone akan menggunakan 
pelabuhan-pelabuhan yang ada diteluk Bone untuk berhubungan dengan kerajaan-
kerajaan di pantai Timur Sulawesi yang sejak Arung Palakka yang telah berada 
dibawah pengaruh kekuasaan kerajaan Bone.18 Dengan demikian, pedagang-pedagang 
Bugis- Makassar yang berada dibawah kekuasaan Kerajaan Bone akan dipaksa oleh 
Raja Bone untuk menghindari pelabuhan Makassar. Raja Bone akan mendorong untuk 
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menggunakan pelabuhan yang ada disekitar Bantaeng di sepanjang teluk Bone. Dari 
sini, pedagang-pedagang Bugis-Makassar dapat melakukan pelayaran niaga bukan 
hanya ke Buton, pantai timur Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara, akan tetapi juga 
ke Bali.19 Dan bahkan ke pantai utara Australia.20 Adapun yang ingin melakukan 
pelayaran niaga ke arah Barat , misalnya ke Banjarmasin, Riau, Johor, dan lain-lain 
tempat di kawasan  melayu, dapat menggunakan pelabuhan pare-pare yang ketika itu 
masih dibawah pengawasan Kerajaan Bone. 
Tindakan kerajaan Bone menggiring pedagang-pedagang Bugis-Makassar 
yang berada dibawah pengaruh kekuasaannya untuk menghindari pelabuhan Makassar,  
sangat merugikan pemerintah Inggris yang mencoba menjadikan pelabuhan Makassar 
sebagai pelabuhan bebas, karena pedagang-pedagang asing yang diharapkan 
mengunjungi Makassar akan dihalang-halangi oleh pedagang Bugis-Makassar. 
Tambahan pula suasana tidak aman di daerah ini akan membuat pedagang-pedagang 
asing lebih senang mengadakan transaksi dagang dengan pedagang-pedagang Bugis-
Makassar, karena sebelum serah terima kekuasaan terhadap daerah ini dari tangan 
Belanda ke Inggris, semua wilayah kekuasaan Belanda di Sulawesi Selatan sudah 
berada dibawah kekuasaan Kerajaan Bone. 
Sebelum kehadiran pemerintah Inggris di Sulawesi Selatan, kerajaan Bone 
telah mengadakan penaklukan terhadap kerajaan-kerajaan lainnya di daerah ini. 
Namun, Kerajaan Bone tidak melakukan penaklukan terhadap Kerajaan Gowa, tetapi 
dalam banyak hal Kerajaan Bone mencampuri urusan internal Kerajaan Gowa. Ketika 
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I Sangkilang yang pernah merebut Kalompoang ( benda-benda pusaka kerajaan Gowa) 
wafat pada tahun 1785, maka oleh pengikutnya Kalompoang yang secara tradisional 
digunakan sebagai alat legitimasi kekuasaan bagi raja yang bertahta di kerjaan Gowa, 
diserahkan kepada Arung Mampu, mantan Raja Gowa ke-27. Arung Mampu tidak 
bersedia menjadi raja Gowa untuk kedua kalinya, sehingga Kalompoang kemudian 
diserahkan kepada Raja Bone, Latenrituppu. Menurut Arung Mampu, Latenrituppu 
lebih berhak menjadi Raja Gowa, karena dia adalah cucu Sultan Ismail, Raja Gowa ke-
20. Pengambialihan Kalompoang Kerajaan Gowa ketangan Raja Bone telah 
menjadikan ketaantan rakyat Gowa terbagi dua. Sebagian berpihak kepada Raja Bone 
terutama bagi mereka yang tinggal di daerah pedalaman, sebagaian yang lainnya tetap 
setia pada kerajaan Gowa.21 Keadaan yang demikian ini yang menyebabkan 
melemahnya posisi kerajaan Gowa dalam percaturan politik Sulawesi Selatan. 
Tegangnya hubungan antara Kerajaan Gowa dan Bone memaksa Inggris 
melibatkan diri dan sepenuhnya membantu Gowa. Hal ini dilakukan Inggris karena 
adanya usul dari pegawai-pegawai Belanda yang diperbantukan pada pemerintahan 
Inggris yang menyatakan bahwa keadaan politik di Sulawesi Selatan tidak stabil karena 
tidak harmonisnya hubungan antara kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa.22 Sehingga 
Inggris menyimpulkan bahwa untuk menyelesaikan konflik antara Kerajaan Gowa dan 
Kerajaan Bone, maka Kalompoang yang ada ditangan Arung Mampu harus 
dikembalikan ke Kerajaan Gowa, karena jika Kalompoang sudah berada ditangan 
pejabat raja Gowa maka diharapkan akan tercipta ketertiban dan kedamaian di 
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Kerajaan ini. Pada bulan Desember 1813 Resident Makassar, Richard Phillips, 
memerintahkan karaeng Pangkajene dan pasukannya  dibantu pasukan Sidenreng dan 
Soppeng melakukan penyerahan terhadap rakyat Gowa di pedalaman yang tetap 
mengakui Raja Bone sebagai raja mereka yang sah. Namun berhasil ditumpas oleh 
pasukan Kerajaan Bone. Pada tanggal 2 Juni 1814 barulah tiba bantuan pasukan 
bersenjata dari Batavia dibawah pimpinan Mayor Jenderal Nightingale. Pasukan 
bersenjata ini berjumlah 900 orang Inggris beserta sejumlah pasukan asal Madura.23 
Pada pertengahan bulan Juni 1814 mayor Jendral Nightingale mengutus 
Letnan Jackson ke Maros beserta pasukannya untuk memperkuat pertahanan di 
wilayah Nooder Provincie dan sedapat mungkin mengusir pasukan Bone, Tanete dan 
Suppa yang kini bukan hanya berkedudukan di wilayah itu, tetapi mereka atas nama 
Bone yang memobilisasi rakyat untuk menggarap lahan pertanian. Richard 
mengeluarkan pengumuman bahwa rakyat Bone yang bermukim di wilayah kekuasaan 
Inggris harus meninggalkan tempat tinggalnya jika tetap setia pada Raja Bone. Sikap 
bermusuhan yang ditunjukkan oleh Bone membuat pemerintah Inggris menyusun 
rencana selanjutnya untuk menyerangnya dari tiga arah. Inggris mengajak tiga kerajaan 
yang bersekutu dengannya agar bersedia ikut dalam rencana ini. Gowa diharapkan 
menyerang dari arah selatan, Soppeng dari arah barat, dan Sidenreng dari arah utara, 
sedangkan pasukan Inggris akan disebar atau akan diinfiltrasikan kedalam tiga 
kekuatan itu. Akan tetapi berdasarkan saran-saran dari tiga kerajaan lokal tersebut, 
bahwa pasukan Bone beserta sekutu-sekutunya terlalu kuat dan dikhawatirkan Wajo 
akan membantu Bone jika serangan militer ditujukan ke pusat kerajaan itu. Maka  
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dalam rapat pada tanggal 12 Juli 1814 Inggris membatalkan rencana penyerangan 
terhadapa pusat Kerajaan Bone. Tetapi setidaknya itu dijadikan tolak ukur tingkat 
kesetiaan sekutu-sekutu Inggris di Sulawesi Selatan. 
Pada tanggal  14 juli 1814 Residen Makassar Michard Phillips mengirimkan 
mata-mata ke kerajaan Wajo yaitu bangsawan Wajo bernama Daeng Mamala untuk 
bertujuan mengetahui sikap pemerintah dan rakyat wajo sehubungan dengan 
perkembangan politik di Wajo, kecurigaan pemerintahan Inggris di Makassar akan 
keberpihakan Wajo terhadap Bone ternyata tidak terbukti karena menurut laporan 
Daeng Damala anggota dewan hadat Wajo tidak pernah mencapai kata kesepakatan 
tentang perkembangan politik yang sementara berlangsung. Letnan Jackson menyurati 
pemerintah Inggris di Makassar bahwa di Maros perlu dibuat benteng pertahanan guna 
mengawasi wilayah nooder provincie yg setiap saat terancam oleh pasukan Bone, 
Tanete dan Suppa. Belum sempat terpenuhi permintaan Letnan Jackson pada tanggal 
17 Juli 1814 pasukan Bone menyerang pusat pertahan Inggris di Maros dan sengaja 
membuat kekacauan dengan harapan rakyat setempat tidak merasa aman di bawah 
perlindungan Inggris untuk mendapat simpati dari rakyat itu di perkuat dengan 
diberlakukannya peraturan-peraturan pajak yang baru jika mereka berada dibawa 
perlindungan Bone pada tanggal 5 agustus 1814  peraturan baru ini menghendaki agar 
setiap orang yang menanam padi di wilayah kekuasaan Inggris harus dikenakan pajak 
dan sima. 
Assistent Resident yang berkedudukan di Maros belum melaksanakan 
peraturan pajak yang baru karena kekuasaan Inggris di wilayah nooder provincie baru 
menjangkau kota Maros itupun belum sepenuhnya menjamin keamanannyan, untuk 






membangun benteng pertahanan di sisi utara-selatan yaitu di 2 kolam ikan raja Bone 
dan dianggap sudah aman secara militer, pembangunan itu dilaporkan oleh Resident 
Makassar kepada sekertaris panglima bersenjata di Batavia dalam surat tertanggal 2 
Agustus 1814. 
Indikasi adanya sikap menentang rakyat Wajo terhadap pemerintahan Inggris 
dan keberpihakan kepada Bone mulai muncul lagi ke permukaan pada pertengahan 
bulan Agustus 1814 dibuktikan dengan surat yang di tulis oleh Arung Gandra yang 
ditujukan kepada pemerintahan Inggris di Makassar yang diantar oleh Daeng Mamala 
yang menyatakan bahwa rakyat tidak bersedia membayar pajak kepada pemerintah 
Inggris. Pemerintahan Inggris semakin sulit menghadapi pasukan Bone yang 
senantiasa didukung oleh Suppa, Tanete dan sebagian rakyat Wajo telah mendukung 
pula, bahkan untuk memperkuat dukungan kepada Bone, Suppa berhasil memperoleh 
dukungan dari 3 kerajaan tetangganya yaitu Alitta, Sawitto dan Rappang. keadaan ini 
semakin diperburuk dengan banyaknya pasukan Inggris yang menderita sakit tercatat 
di Benteng Roterdam saja orang sakit  mencapai 70 orang Eropa, 215 orang pribumi 
dan 3 minggu kemudian bertambah 70 orang lagi, untuk penanggulangan sementara 
pemerintah Inggris menempuh kebijakan menempatkan pasien-pasien yang tidak 
tertampung dirumah sakit di rumah orang-orang Cina yang ada dalam kota khususnya 
pasien yang berkebangsaan Eropa. Laporan kesehatan ini ditulis oleh Richard Phillips 
pada tanggal 15 agustus 1814 diberitakan juga bahwa 7 orang yang dipekerjakan 
Kapten Welker di pantai 5 orang di antaranya meninggal karena demam dan persediaan 
obat sudah sangat terbatas. 
Keadaan pasukan Inggris yang semakin memburuk, dimanfaatkan oleh 






Jackson yang ketika berada di Sigeri terpaksa mengundurkan pasukannya ke Maros, 
Letnan Jackson sendiri mendapat perintah agar segera ke Makassar. Hingga akhir 
Oktober 1814 supremasi Inggris belum dapat ditegakkan, pasukan Inggris dan sekutu-
sekutunya tidak berdaya menghadapi pasukan Bone dan sekutu-sekutunya sehingga 
praktis Inggris hanya bisa bertahan di Benteng pertahananya di Maros, pada bulan 
Oktober ini juga Richard Phillips, Residence Makassar, dinyatakan meninggal dunia.24 
Untuk mengisi pemerintahan yang kosong maka pemerintah Inggris mempercayakan 
kepada Kapten Wood (1814-1815). 
Pada akhir tahun 1814 masa jabatan Kapten Wood, Tanete mencoba 
memperluas daerah pendudukannya, bukan hanya Sigeri, Pangkajene, tetapi bahkan 
berusaha menduduki Maros. Raja Tanete yaitu La Patau, yang ketika itu yang mendapat 
bantun dari Bone tidak dapat menembus pertahanan Inggris di Maros yang ketika itu 
mendapat bantuan dari pasukan Gowa, Polong Bangkeng dan pasukan dari Jawa.25 
Yang selalu di Pada pertempuran ini tidak ada sumber yang mengemukakan bahwa 
Sidenreng sebagai sekutu Inggris membantu sekutunya, mungkin dihalangi di Pare-
Pare oleh pasukan suppa beserta sekutunya yakni Alitta, Sawitto dan Rappang. 
Tindakan-tindakan perlawanan yang selalu ditunjukkan oleh Bone, memaksa 
Resident Makassar, Kapten Wood, mengambil kebijakan untuk mengusir semua orang 
Bone yang bermukim di Makassar, kecuali bagi mereka yang menyatakan kesetiaannya 
kepada pemerintah  Inggris ketentuan ini berlaku sampai tanggal 31 Desember 1814. 
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Mungkin pemerintah Inggris di Makassar menempuh kebijakan ini karena Raja Bone, 
Toappatunru Arung Palakka sudah sulit untuk diajak berunding. 
Selama bulan Mei 1815 Kapten Wood berada di Batavia, pada awal bulan juni 
1815 Kapten Wood tiba kembali di Makassar dan berfungsi lagi sebagai Resident 
Makassar, bersamaan itu pada bulan ini juga Bone menyerang Soppeng, Inggris 
berusaha membantu sekutunya tetapi jalan darat menuju, Soppeng tampaknya 
terhalang oleh pasukan Tanete dan Bone, terpaksa Inggris yang ketika itu berada di 
bawah pimpinan Letnan Jekson berlayar dari Makassar dan berlabu di Pare-Pare. 
Dengan maksud bergerak dari Pare-Pare yang akan berjalan darat menuju Soppeng, 
tetapi di sini dihalang-halangi oleh pasukan Suppa. Pertempuran kedua belah pihak tdk 
dapat di hindari, tetapi pasukan Suppa yang mendapat bantuan dari Alitta, Sawitto, dan 
Rappang terlalu kuat. Akhirnya pasukan Inggris terpaksa mengundurkan diri tanpa 
pernah sampai ke Soppeng. Dalam pertempuran ini Letnan Jackson tewas.26  
Pada masa pemerintahan Kapten Wood, Inggris banyak mengalami kesalahan 
dalam setiap pertempuran. Kapten Wood belum berhasil menyelesaikan sikap 
menentang Kerajaan Bone, Suppa, Rappang. Pada bulan Oktober 1815 Kapten Wood 
terpaksa harus meninggalkan Makassar karena telah tiba Mayor D.M Dalton untuk 
menggantikannya sebagai Resident Makassar. Sejak Januari sampai Agustus 1816 
Mayor D.M Dalton kembali mengerahkan pasukannya serta sekutu sekutunya, 
khususnya Gowa untuk menggempur pasukan Bone dan Tanete yang kini bukan saja 
menguasai wilayah nooder provincie, tetapi sampai berusaha menyusup ke Makassar 
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dan berusaha menguasai daerah Tallo. Usaha keras yang dilakukannya tidak 
membuahkan hasil yang di inginkannya. Alat persenjataan yang tidak mendukung dan 
semakin kokohnya kekuatan musuh, memaksa pasukan Inggris mengundurkan diri ke 
kota Makassar. Bersamaan dengan itu, pada tanggal 25 september 1816 Makassar dan 
daerah-daerah taklukannya harus segera dikembalikan ke Belanda. 
B. Pemindahan Kekuasaan Kolonial dari Inggris ke Belanda 1816 
Inggris ternyata tidak mudah untuk menegakkan supremasinya di Sulawesi 
Selatan. Selama pemerintahan Inggis, perlawanan kerajaan- kerajaan lokal yang 
menetangnya terus berlangsung. Inggris yang mendapat bantuan dari kerajaan-kerajaan 
yang bersahabat, seperti Kerajaan Gowa,  Soppeng dan Sidenreng ternyata belum 
mampu mengimbangi kekuatan kerajaan-kerajaan yang menentangnya, seperti 
Kerajaan Bone, Tanete, Suppa, Wajo dan beberapa kerajaan kecil yang lain. Sedikit 
demi sedikit wilayah kekuasaan Inggris dapat dipersempit oleh kerajaan-kerajaan yang 
menetangnya. Maros, Bantaeng, dan Bulukumba adalah 3 wilayah yang berhasil 
direbut oleh kerajaan Bone dan sekutu-sekutunya. Sementara itu kerajaan Gowa, 
Soppeng dan Sidenreng tiga kerajaan yang bersekutu tidak dapat memberi bantuan 
seutuhnya. 
Pemerintah Inggris ternyata sulit memahami tingkat kesetiaan kerajaan-
kerajaan yang bersekutu. Seperti yang dilaporkan Residen Makasaar, Richard Phillips, 
kepada Letnan Gubernur Jawa dan sekitarnya, Sir Thomas Stamford Raffles, bahwa 
laporan dari bawahannya bertentangan. Misalnya,  pada waktu tertentu ada laporan 
bahwa Kerajaan Bone dan kerajaan Wajo akan melancarkan serangan terhadap 






Bone, Gowa, Soppeng masing- masing beserta pengiringnya, berjalan bersama-sama 
dari satu desa ke desa lain tanpa melakukan persinggahan ditempat tertentu.27 
Sulit memahami tingkat kesetiaan kerajaan-kerajaan yang bersahabat dan 
konflik internal yang terjadi kerajaan Gowa, demikian juga banyaknya  tentara Inggris 
yang jatuh sakit dan kurangnya bantuan dari Batavia mengakibatkan Inggris tidak 
mampu mempertahankan hak kekuasaanya terhadap wilayah Maros, Bantaeng dan 
Bulukumba. Sebaliknya kerajaan Bone dan sekutu-sekutunya semakin giat merebut 
ketiga wilayah itu sehingga sampai akhir kekuasaanya Inggris di Sulawesi Selatan 
hanya dapat bertahan di Kota Makassar. Ambisi kerajaan Bone dan sekutu-sekutunya 
untuk merebut dan menguasai setiap wilayah kekuasaan Inggris di Sulawesi Selatan, 
selain bermaksud memblokade perdagangan bebas yang ingin ditegakkan pemerintah 
Inggris di daerah ini, dengan cara melarang para pelayar niaga Bugis-Makassar 
menggunakan pelabuhan Makassar, dan memaksa mereka untuk menggunakan 
pelabuhan-pelabuhan yang terletak di teluk Bone. 
Perkembangan dinamika politik di Sulawesi Selatan menunjukkan semakin 
tidak berdayanya Inggris mempertahankan setiap wilayah yuridiksinya, semakin 
diperburuk dengan keadaan politik yang berkembang di Eropa. Raja Belanda, Willem 
V, yang pada waktu negerinya diduduki Prancis melarikan diri ke Inggris, semakin 
gencar berupaya  memperoleh kembali wilayah koloninya yang pernah diserahkan 
kepada Inggris pada tahun 1795 melalui surat-surat kew.28 Usaha Willem V untuk 
memporoleh  kembali wilayah koloninya yang kini diduduki oleh Inggris mendorong 
diadakannya perundingan antara Belanda dan Inggris. Perundingan itu diakhiri dengan 
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tercapainya persetujuan yang termuat dalam Londonsch Tractaat (traktat London) yang 
ditandatangi oleh kedua belah pihak pada tanggal 13 Agustus 1814.29 Lewat traktat 
London ini Inggris menyatakan bersedia menyatakan bersedia mengembalikan koloni 
Belanda dan Inggris juga secara bersama-sama berjanji akan memberantas  
perdagangan budak.  
Pergolakan politik di Eropa yang demikian itu, meyebabkan penyerahan 
kembali wilayah koloni Belanda kepada pemerintah Belanda baru dapat terselenggara 
pada tanggal 19 Agustus 1816. Serah teriam kekuasaan tersebut terhadap wilayah 
koloni dilakukan oleh Sir Thomas Stamford Raffles, kepada Komisaris Jenderal yang 
terdiri dari Cornelis Theoderus Elout, Gedert Alexander Gerard Phillip Baron van Der 
Capelen, dan Arnold Adrian Buyskes. Diantara ketiganya, vas der Capelen yang 
kemudian diangkat menjadi Gubernur Jenderal Hindia Belanda (1816-1826). Untuk 
wilayah Makassar dan daerah-daerah taklukannya, serah terima kekuasaan oleh D.M 
Dalton  kepada peter Theoderus Chasse. Upacara penyerahan berlangsung di Makassar 
pada tanggal 25 September 1816.30 
C. Di Bawah Panji Belanda : Upaya Penaklukan Belanda Atas Kerajaan Lokal di 
Sulawesi Selatan 
1. Pembaharuan Kontrak Bungaya 
Setelah pengambilalihan wilayah koloni dari tangan pemerintah Inggris, 
pemerintah Belanda menetapkan salah seorang gubernur jenderal, yaitu GAGPB Baron 
van der Capellen. Kemudian diangkatlah Hendrik Tilenius Kruithoff menjadi Gubernur 
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Makassar dan daerah taklukannya. Namun kehadiran kembali pemerintahan Belanda 
itu yang dipandang merupakan perpanjangan dari kekuasaan kompeni mendapat reaksi 
penolakan dari sejumlah kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. 
Sikap penolakan sejumlah kerajaan lokal terhadap kehadiran pemerintah 
Belanda di Makassar mendorong Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Van Der Capellen 
memandang perlu untuk datang ke Makassar dan berunding dengan raja-raja lokal. 
Untuk itu langkah pertama yang dilakukan adalah membentuk dewan komisi yang 
terdiri dari Kolonel Jan David Van Schele dan Mr. Johan Hendrick Tobias.31 Tugas 
komisi itu adalah menyelidiki dan memberikan laporan tentang keadaan Sulawesi 
Selatan sekaligus merumuskan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki 
hubungan kekuasaan dengan kerajaan-kerajaan disana. Pada tanggal 22 Februari 1824 
komisaris Tobias ke Makassar untuk membawa undangan kepada raja-raja kerajaan 
sekutu untuk melakukan perundingan langsung dengan Gubernur Jenderal. Selain itu 
komisi ini giat melakukan pertemuan pendahuluan dengan raja-raja sekutu. Dalam 
pertemuan tersebut hadir antara lain  raja dan pembesar Kerajaan Sidenreng, Wajo dan 
Luwu dan dari pihak Belanda diwakili oleh Tobias dan didampingi oleh sekretarisnya 
M. Francis. Dalam pertemuan itu pihak kerajaan sekutu mengajukan keluhan 
menyangkut larangan pelayaran niaga ke Maluku, pembatasan persyaratan perahu,dan 
kesulitan memperoleh surat keterangan berlayar. Dalam hal ini Tobias atas nama 
Pemerintah Belanda menyatakan bahwa pemerintah Belanda akan membatalkan 
larangan dan persyaratan perahu yang mengunjungi Makassar dan mempermudah 
pengurusan surat keterangan berlayar. Jaminan yang diberikan itu tampak mendapat 
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sambutan yang baik dari kerajaan-kerajaan sekutu sehingga menyatakan diri bersedia 
memenuhi undangan dari gubernur Jenderal. 
Setelah usaha-usaha diplomasi yang dilakukan oleh komisi yang dibentuk itu, 
Gubernur berangkat ke Makassar pada bulan juli 1824. Kehadirannya disambut oleh 
sejumlah raja dan pembesar kerajaan sekutu. Tiga setelah itu datang raja Gowa beserta 
pembesar kerajaannya menghadap Gubernur Jenderal dan membicarakan tentang 
perjanjian yang pernah dicapai dengan kompeni, yaitu perjanjian Bungaya.setelah itu 
datang pula utusan ratu Bone yang dipimpin oleh Arung Lompu beserta anggota Ade 
Pitu. Pada kesempatan itu disampaikan pesan Ratu Bone antara lain: 1) meminta agar 
Belanda mengakui kerajaannya sebagai kerajaan yang merdeka dan sekutu yang setara 
dengan belanda; 2) Ratu Bone dinyatakan menjadi ketua seluruh raja-raja sekutu 
Sulawesi Selatan; 3) Setiap raja yang ingin menghadap pemerintah Belanda harus 
sepengetahuan dan seizin Ratu Bone. Namun tuntutan itu ditolak oleh gubernur 
jenderal dan untuk itu surat dikirim kepada ratu Bone agar dalam waktu 15 hari sudah 
harus mengubah pendirian itu.32 
Gubernur Jenderal juga mendapat sepucuk surat dari Raja Tanete yang 
menyatakan dengan tegas menolak kehadiran Belanda karena itu pula menolak 
berunding dengan Gubernur Jenderal. Hal yang sama juga dilakukan oleh Kerajaan 
Suppa. Kenyataan itu mendorong pihak pemerintah Hindia Belanda memutuskan untuk 
mengirim dengan segera ekspedisi penaklukan Suppa dan Tanete. Keputusan ini juga 
dipandang sebagai strategi untuk memperlunak pendirian Kerajaan Bone, karena kedua 
kerajaan tersebut merupakan sekutu kerajaan Bone. Akan tetapi tampaknya Kerajaan 
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Bone tetap pada pendiriannya, sehingga pertemuan yang diselenggarakan pada tanggal 
30 juli 1824 , Bone tetap menolak untuk hadir. Kerajaan- kerajaan yang tidak mengirim 
utusannya pada perundingan itu termasuk Luwu, Soppeng, Suppa, Tanete dan Mandar. 
Raja-raja yang hadir antara lain Raja Gowa, Sidenreng, Buton, Sanrobone, Binamu, 
Bangkala dan Laikang. Pada pertemuan itu, objek pembicaraan yang utama ialah 
mengungkapkan kembali perjanjian yang pernah dicapai sebelumnya, yaitu perjanjian 
Bungaya. Dalam perundingan itu tercapai kesepakatan mengubah dan menyesuaikan 
butir-butir dalam perjanjian sebelumnya, dan berhasil dicapai 22 pasal. Pembaharuan 
perjanjian itu kemudian disebut Kontrak Bungaya di Ujung Pandang (Bongaijasch 
Kontract te Uejoeng Pandang) yang ditandatangi oleh semua utusan yang hadir pada 
tanggal 27 Agustus 1824.33 
Isi pokok dari kontrak Bungaya di Ujung Pandang itu adalah : dicapainya 
kesepakatan untuk mewujudkan perdamaian , persahabatan dan persekutuan antara 
pemerintah Belanda dan raja-raja di Sulawesi Selatan (pasal 1). menempatkan 
pemerintah Belanda menjadi pemimpin utama dari persekutuan dan bertindak sebagai 
perantara dan pelindung persekutuan (pasal 2).tidak ada yang dipandang superior 
diantara anggota persekutuan , karena setiap kerajaan dipandang merdeka dan 
berdaulat (pasal 3). Raja Bone dan Makassar dipandang sebagai anggota tertua dari 
persekutuan (pasal 4). sahabat dan musuh Belanda menjadi juga sahabat dan atau 
musuh kerajaan –kerajaan sekutu (pasal 5). Dalam kontrak itu juga dimuat hal-hal yang 
berkaitan dengan pengaturan batas wilayah (pasal 6).  Penyelesaian sengketa antara 
anggota persekutuan melalui dewan sekutu di Ujung Pandang( pasal 7). Demikian juga 
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dengan perselisihan kecil (pasal 8). Raja-raja sekutu berjanji untuk tidak saling 
berperang (pasal 9). Dan tindak kejahatan yang berat dengan ancaman hukuman mati 
hanya dapat dilaksanakan atas perintah Raja dan Dewan Hadat Kerajaan (pasal 10). 34 
Selain itu juga pada pasal 22 selain dinyatakan agar semua raja dan juga kemudian 
pelanjutnya dapat menaati kesepakatan ini , juga memuat pernyataan kepada raja Bone 
bahwa apabila dalam waktu dua bulan tetap tidak bersedia menyetujui kontrak ini, 
maka akan kehilangan haknya sebagai anggota tertua dari persekutuan itu.  
2. Penaklukan Kerajaan Bone  
Puncak Perselisihan antara Kerajaan Bone dan Belanda semakin besar ketika 
Belanda berhasil menanamkan pengaruhnya atas beberapa kerajaan lokal melalui 
perjanjian Bungaya yang diperbaharui pada tahun 1824. Secara otomatis pengaruh 
Kerajaan Bone akan semakin berkurang, terutama pada kerajaan-kerajaan yang ikut 
menandatangani perjanjian tersebut. We Manneng Arung data, Ratu Bone, tidak lama 
setelah perjanjian itu diperbaharui, ia mempersiapkan pasukan untuk melakukan 
ekspansi ke daerah milik pemerintahan Belanda di Maros dan Pangkajene. 
Pertempuran yang terjadi pada 18 Oktober 1824 di sekitar Bonto-bonto, pasukan Bone 
berhasil mengalahkan pasukan Belanda dan sekutu pasukan Gowa.  
Setelah terjadi pertempuran tersebut, Komisaris tertinggi Belanda di 
Makassar, Mr. J.M Tobias kemudian datang ke Batavia untuk meminta bantuan untuk 
menyerang Kerajaan Bone. Rencana Belanda untuk melakukan penyerangan terhadap 
Kerajaan Bone terdiri atas serdadu Belanda berjumlah 1300 orang, sedangkan pribumi 
sebanyak 900, bantuan dari Sumenep satu batalion prajurit tombak 600 orang dan 
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satuan pemanah berjumlah 60 orang. Pasukan sekutu dari kerajaan Lokal, pasukan 
Gowa sebanyak 3200, Bantaeng 200 orang, Galesong sebanyak 1200 dan Binamu serta 
Bangka 1500 orang. Sehingga jumlah pasukan seluruhnya 7900 orang.35 
Pasukan agresi militer ini tidak langsung melakukan penyerangan terhadap 
Bone, terlebih dahulu menaklukkan kerajaan kecil yang turut bergabung dalam 
kerajaan Bone. Mayor Van der Wijk memimpin agresi militer dalm penaklukan Maros 
kemudian pada 28 Februari 1825 berhasil menaklukkan Bantaeng dan Bulukumba, lalu 
meneruskan perjalanan untuk menyerang Sinjai dan Kajang. Pada tanggal 10 Maret 
1825 Karaeng Kajang, I Daeng Pahakkang memilih untuk tidak melakukan perlawanan 
dan memilih untuk berdamai dengan syarat pasukan ekspedisi tidak mengganggu 
rakyat dan melakukan perusakan rumah dan kebun-kebun masyarakat.36 Setelah 
penaklukan terhadap Kajang dilanjutkan dengan penaklukan Sinjai. Setelah 
panaklukan sinjai pada tanggal 23 Maret 1825 pasukan Belanda meninggalkan Sinjai 
menuju Bone dan keesokan harinya tiba diteluk Bone, di Bajoe. Dalam agresi militer 
ini dibantu oleh raja Gowa I Mappatunru Karaeng Lembangparang Tumananga ri 
Katangka. 
Setelah tiba di pelabuhan Bajoe pasukan Van Geen tidak langsung melakukan 
penyerangan. Melihat situasi medan pertempuran Bone jauh lebih sulit dibandingkan 
dengan Sinjai. Oleh karena itu di utus mata-mata Van Rijnevel ditugaskan untuk 
melakukan pengintaian dan dari hasil pengintaian itu diketahui bahwa benteng-benteng 
pertahanan bukanlah suatu masalah, benteng-benteng tersebut diibaratkan hanya 
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sebagai kubangan kerbau.walaupun pasukan Bone beruapaya untuk mempertahankan 
wilayah sekuat tenaga, namun dapat direbut satu hari saja. Jatuhnya benteng pertahanan 
di sekitar pelabuhan Bajoe menyebabnya pasukan Belanda dengan mudahnya 
memasuki daerah Ibu Kota Kerajaan Bone. Raja Bone dan pembesar kerajaan dengan 
pengawalan khusus meninggalkan ibu kota dan mengungsi ke daerah perbukitan. Kota 
ditinggalkan dalam keadaan kosong. Dalam pertempuran di Bajoe kurang lebih 200 
pasukan Bone terbunuh dan 60 pucuk meriam serta puluhan bedil, mesiu, serta puluhan 
kapal-kapal pengangkut berhasil dirampas pasukan Belanda. Seiring bertambah gerak 
maju pasukan Belanda terpaksa pasukan Bone mengundurkan diri ke pedalaman 
dengan menggunakan taktik perang gerilya untuk melemahkan pasukan Belanda. 
Strategi ini sangat menguntungkan pasukan Bone karena pasukan Bone tahu betul 
bagaimana situasi medan pertempuran. 
Agresi militer yang dilancarkan oleh Belanda banyak memakan korban 
dipihak Belanda , sebanyak enak orang tewas dan 22 orang luka-luka. Kekecawaan 
pemimpin agresi militer karena segala upaya telah dilakukan untuk mencari tahu 
keberadaan Ratu Bone. Belanda melakukan penyelidikan tentang keberadaan Ratu 
Bone dan hasil laporan dari beberapa informan diketahui bahwa ratu Bone dan Arung 
Lompu berada disalah satu kampung di Wajo. Pasukan Belanda melakukan 
Penyerangan melalui sungai Cenrana, namun gagal karena terkendala cuaca buruk 
selain itu wabah penyakit malaria membawa bencana bagi Belanda. Usaha- usaha yang 
dilakukan Belanda tertunda karena pemerintah Belanda menarik pasukan yang ada di 






oleh Pangeran Diponegoro. Perang Diponegoro berakhir pada tahun 1830 dengan 
tertangkapnya Pangeran Diponegoro dan diasingkan Ke Makassar tahun 1833.37 
Pada tahun 1825 I Maniratu mangkat tanpa memiliki keturunan. Dia 
digantikan oleh saudaranya La Mappasili Arung Panyili. Pada masa pemerintahannya 
ia menyatakan kesediaannya untuk mengesahkan kontrak dengan Belanda. Pada tahun 
1846, La Mappasili Arung Panyili raja Bone ke-28 mangkat tanpa memiliki keturunan 
sehingga beliau digantikan oleh kemenakannya yang bernama La Parenrengi Arung 
Pugi menjadi raja Bone ke-29. Pada saat dia dilantik menjadi Raja maka La Parenrengi 
Arung Pugi mengukuhkan perjanjian antara Bone dan Belanda. Kemudian saat raja 
Bone Mangkat kemudian ia digantikan oleh permainsurinya We Tenriawaru 
Pancaitana Besse Kajuara menjadi Ratu Bone ke-30 pada 16 Februari 1859. 
Pelantikan We Tenriawaru Besse Kajuara menjadi Ratu menyebabkan 
Belanda semakin tidak senang dengan dinamika politik di Bone. We Tenriawaru Besse 
Kajuara melanjutkan sikap politik suaminya, selalu menentang Belanda. Pada 
pertengahan tahun 1859, terjadi perang antara Bone dengan Belanda. Perang ini diawali 
oleh Belanda menembak semua kapal Boneyang memasang bendera secara terbalik. 
Dalam pertempuran ini, Ratu Bone yang menjadi panglima perang, dibantu oleh 
iparnya yang bernama Toaccalo Arung Amali. Sepanjang perang, Pasukan Bone bukan 
saja dari kaum lelaki saja, tetapi banyak pula tentara perempuan yang ikut berperang.38 
Dalam menghadapi perang besar dengan Bone, maka Belanda meminta 
bantuan dari pusat batavia. Pada bulan November 1859, pasukan ekspedisi 
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diberangkatkan dari Batavia menuju Makassar. Pasukan ekspedisi ini dipimpin oleh 
Letnan Jenderal Van Swieten , yang dibantu oleh Kapten J.G.A. Keempes dan Letnan 
H.W.L. de Kock. Kekuatan dari pasukan ekspedisi ini adalah pasukan infenteri terdiri 
atas Batalion IV Garnisun Semarang dipimpin oleh Mayor C.M.H. Kroesen. Batalion 
ini terdiri atas enam kompi oleh seorang kapten. Batalion XI Garnisun Batavia 
dipimpin oleh Mayor H.H.J. Jalink. Batalion ini terdiri dari enam kompi yang masing-
masing dipimpin oleh seorang kapten. Batalion Garnisun Makassar dipimpin oleh 
Mayor H.T. Heirterkamp. Batalion ini terdiri atas tiga kompi yang masing-masing 
dipimpin oleh kapten. Pasukan artileri dipimpin oleh Mayor J.F. Van Bloem. Pasukan 
ini terdiri atas satu kompi meriam lapangan dari kompi XVIII Garnisun Batavia, satu 
seksi pasukan howitzer dari Garnisun salatiga, dan satu seksi meriam pegubungan dari 
Garnisun Makassar. Pasukan kavaleri dipimpin oleh Mayor Mayor J. Wolf. Pasukan 
ini terdiri atas dua kompi dari Garnisun Slatiga, masing-dipimpin oleh seorang kapten 
dan satu peleton dari Makassar dipimpin oleh Letnan V.M. Boenge. Pasukan ekspedisi 
ini dibantu oleh team kesehatan dan satu kompi genie sappeurs yang dipimpin oleh 
Walchren Juga ada penasehat politik.39 
Pada 28 November 1859, Belanda berhasil merebut Sinjai. Setelah itu pasukan 
ekspedisi menuju Bajoe dan merebut benteng pertahanan Bonedi Bajoe pada 6 
desember 1859. Setelah menduduki Bajoe pasukan ekpedisi ekspedisi oleh Ahmad 
Singkeru Rukka bergerak maju ke pusat kerajaan Bone. Pasukan Bone tidak dapat 
mempertahankan pusat kerajaan Bone mengungsi ke Pasempe. Dan akhirnya Bone 
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dapat ditaklukkan dan dianggap sebagai kerajaan pinjaman. Sekutu Belanda Ahmad 
Singkeru Rukka dilantik menjadi Raja Kerajaan Bone. 
3. Penaklukan Kerajaan Suppa 
Pada masa pemerintahan La Tenrilangka, Raja Suppa ke-19. Ia merupakan 
salah satu raja yang menolak untuk pengesahan  kontrak Bungaya yang diperbaharui. 
Sehingga pada bulan Oktober 1824, pasukan ekspedisi Belanda dibawah pimpinan 
Letnan Buys, dari Makassar menuju Suppa membawa pasukan 208 orang tentara 
infrantri, 20 orang tentara artileri, 5 meriam dan 4 kapal pengangkut , satu kapal 
tongkang dan 2 kapal meriam. Dan tambahan beberapa tentara Sidenreng dan tentara 
Lokal lainnya yang tak terkira jumlahnya.40 Pasukan ekspedisi Belanda tiba pada akhir 
bulan Oktober di teluk Pare-pare.  
Pada 5 November 1824, beberapa pasukan ekspedisi yang dipimpin oleh 
letkol Reeder, dikerahkan membuat kubu pertahanan dan melakukan penyelidikan 
terhadap medan perang. Pada waktu penyelidikan, pasukan kerkuda Suppa datang dari 
arah bukit menyerang kubu-kubu pertahanan Belanda. Akibat dari serangan ini 5 orang 
tentara Belanda tewas dan 26 orang terluka. Sebelum perang dimulai, komandan 
Ekpedisi Belanda mengutus  beberapa orang untuk meminta Raja Suppa menyerah 
kalah. Namun Raja Suppa tidak mau menyerah sebelum perang terjadi. Mendengar 
jawaban raja Suppa itu menyebabkan pasukan ekspedisi, pada 6 November 1824 
meletuskan tembakan meriam kebeberapa kampung. Pasukan sekutu Suppa cukup 
menguasai medang perang, khususnya di hutan dan persawahan. 
                                                             







Beberapa kali pasukan Ekpedisi Belanda dan dibantu oleh pasukan sekutu 
Raja Sidenreng untuk melakukan penyerangan terhadap Suppa akan tetapi senantiasa 
gagal menyebabkan de Stuer memutuskan untuk mengembalikan pasukan ekspedisi ke 
Makassar pada 9 Desember 1824. Pada 23 Juli 1825 Gubernur Jenderal Belanda 
mengutus Van Geen dan tiba di Pare-pare. Tambahan pula Sidenreng dengan setianya 
membantu Belanda untuk menyerang Suppa dari semua arah. Akibat dari pertempuran 
waktu itu dapat dimenangkan oleh Belanda.41 
4. Penaklukan Kerajaan Tanete 
a. Sejarah Tanete 
Kerajaan Tanete (Agangnionjo) merupakan nama kerajaan Bugis yang pernah 
berdiri tumbuh dan berkembang pada masa lampau. Kerajaan Bugis ini mulai berdiri 
disekitar abad ke XVI, pada masa pemerintahan raja Gowa yang ke X Manriwa Daeng 
Bonto Karaeng Lakiung Tunipallangga tahun 1547 M, dengan rajanya yang pertama 
Datu Golla’E.42 Namun dilihat secara historis berdirinya kerajaan Tanete tidak lepas 
dari mitos To Manurung yang pada dasarnya ini terjadi hampir disetiap kerajaan yang 
ada di Sulawesi Selatan. Umumnya ditandai dengan kehadiran To Manurung atau di 
tandai dengan berbagi mitos-mitos untuk menyatakan keabsahan dari kejdian tersebut. 
Seperti yang diungkapkan oleh Sahajuddin bahwa Proses awal keberadaan kerajaan-
kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan pada umumnya selalu diawali dengan mitos-
mitos sebagai bentuk pengesahan dan legalitas kerajaan.memang diakui sebelum 
mitos-mitos itu muncul dan menjadi suatu konsep legalitas kerajaan, sebenarnya 
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kerajaan-kerajaan itu telah lama ada dan eksis menurut pemikiran kolektif mereka 
seperti kerajaan Luwu, Bone, Soppeng, Wajo, Tanete dan kerajaan-kerajaan lain yang 
ada di Sulawesi Selatan.43 
Sebelum kerajaan ini berdiri, terdapat beberapa suku yang memerintah dengan 
memiliki otonomi yang merupakan raja-raja kecil. Diantaranya yang terkemuka ialah 
Arung Alekale dan Arung Pangi. Menurut suatu dongeng yang berkembang yang 
dipercayai, terdapat suatu gunung disebelah barat kampong Pangi. Pada suatu waktu 
orang Pangipergi berburu, naik kepuncak gunung yang bernama “Jangang-
jangangaeng”. Meski didalam hutan tetapi ditemukannya sebuah balubu yang penuh 
dengan air.maka berkatalah dalam hati orang Pangi tersebut barangkali ada yang 
menetap pada wilayah ini, maka dicarilah, dan betul juga didapatinya sepasang suami 
istri. Berkatalah orang Pangi, mengapa anda tinggal atau menetap dipuncak gunung 
ini? Berkatalah keduanya,disinilah saya diizinkan menetap oleh sang dewata. Dan 
berkatalah orang Pangi, berasal dari kampung mana sehingga kalian menetap disini? 
Berkata lagi kedua orang tersebut saya tidak mengetahui asal-ususlku sebab tiba-tiba 
saja ada disini.44 
Sewaktu Arung Pangi bersama pengikut-pengikutnya makan, kedua orang 
tersebut diajaknya pula makan, akan tetapi keduanya tidak tidak memakan nasi hanya 
ikan mentah yang dibawah burung-burung kepadanya. Melihat kejadian itu, Arung 
Pangi meyakini bahwa kedua orang itu berasal dari kayangan  (to Manurung) atau 
berasal dari bawah (tau tompoq). Arung Pangi menamai kedua orang itu to Sangiang 
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(to Manurung). Karena itulah orang Pangi lalu memutuskan  untuk mengajak orang 
asing ini turun menjadi raja di daerahnya tetapi ditolak halus oleh To Sangiang. 
Akhirnya, secara rutin orang Pangi itu naik ke gunung dengan 2 tujuan yaitu berburu 
dan menjenguk sepasang to Sangiang itu. Tak lama kemudian to Sangiang ini telah 
melahirkan putri, dan setelah dewasa sang putri kemudian dijodohkan dengan putra 
raja orang Pangi di Ale-Kaleqe. Setelah itu, To Sangiang memilih turun dari gunung 
dan tinggal disebuah tempat kosong yaitu Batu Leppanae kampung La Poncing. 
Disanalah ia membangun sawah dan membentuk perkampungan. Kampung itulah 
kemudian yang diberi nama Agangnionjo. To Sangiang menjadi raja pertama ditempat 
itu. Tidak lama kemudian,sepasang putranya tidak pernah akur selalu bertengkar, to 
Sangiang  takut kalau mereka saling membunuh karena itulah ia memutuskan untuk 
mencari raja di Segeri dan meminta menjadi Rajanya. Raja Segeri menyatakan 
kesediannya memenuhi permohonan To Sangiang dan rakyat Agangnionjo. Kemudian 
raja Segeri bersama keluarganya berangkat ke Agangnionjo dan dilantik sebagai raja 
disana. Beliaulah raja yang pertama-tama di Agangnionjo dengan gelar Datu Gollae 
(kemenakan dari raja Gowa Tunipallangga). Pertama-tama yang dilakukan Datu Gollae 
adalah mengatur sistem pemerintahan dan juga mengangkat anak laki-laki To Sangiang 
menjadi mangara wampang ritau maegae (memberikan petunjuk dan dorongan kepada 
orang banyak atau memerintah) dengan gelar Puang Lolo (putra mahkota).45 Beliau 
pula mengajarkan kepada masyarakat Agangnionjo cara meningkatkan pertanian dan 
cara mengail atau menjaring ikan. Kemudian pada masa pemerintahan To Maburuqe 
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Limanna raja Tanete ke-VIII, nama kerajaan Agangnionjo berubah menjadi kerajaan 
Tanete sebagai wujud persaudaraannya dengan Kerajaan Tanete Selayar.46 
5. Tanete Menjelang Kedatangan Belanda 
 Pada 4 Juli 1824 Gubernur Jenderal Baron Van Der Capellen datang di 
Makassar untuk menghadiri pertemuan antara pihak Belanda dengan kerajaan-kerajaan 
lokal di Sulawesi Selatan. Pertemuan dirancang Belanda untuk membuat kontrak 
dengan kerajaan-kerajaan lokal tentang bagaimana mengatur kembali percaturan 
politik di Sulawesi Selatan. Gubernur Makassar dan sekitarnya mengantar surat 
undangan kepada semua raja lokal untuk menghadiri pertemuan yang diakan di 
Makassar. 
La Patau, Raja Tanete ke-XVII, salah satu raja yang menentang kedatangan 
Belanda. Setelah menerima undangan, beliau mengumumkan sikap politiknya bahwa 
dia tidak akan menghadiri musyawarah yang direncanakan oleh pihak Belanda itu.47 
Setelah utusan Belanda kembali ke Makassar, La Patau mengundang para dewan adat 
dan para pembesar Tanete untuk mengadakan musyawarah dan La Patau dan rakyatnya 
sepakat untuk berjuang demi nama baik dan harga diri Tanete. 
Pada 30 juli 1824 dilaksanakan musyawarah antara Belanda dan kerajaan-
kerajaan lokal dalam musyawarah tersebut diputuskan bahwa akan diadakan kembali 
musyawarah pada bulan Agustus 1824. Sebelum musyawarah itu dilaksanakan, 
Belanda mengutus seseorang untuk mengantar surat kepada La Patau agar mengubah 
sikap politiknya dalam jangka waktu 15 hari. Beberapa hari tibalah utusan Belanda 
yang bernama Ince Sariba dan mengajak La Patau ke Makassar untuk bertemu dengan 
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Gubernur Jenderal. Namun La Patau tetap pada pendirian dan sikap politiknya tidak 
mau datang ke Makassar dan menolak bertemu dengan Gubernur Jenderal. Dalam 
musyawarah yang dilakukan pada Agustus 1824 itu tidak dihadiri oleh Raja Tanete, La 
Patau, We Manneng Arung Data, Ratu Bone, dan La Tenrilengka, Raja Suppa.48 Dari 
hasil musyawarah yang disepakati tersebut dicantumkan berupa ancaman untuk 
kerajaan-kerajaan tersebut. 
Akibat penolakan yang dilakukan oleh La Patau terhadap tuntutan Belanda, 
maka Belanda mengirimkan ekspedisinya untuk menyerang Tanete pada bulan Oktober 
1824 terjadi peperangan antara Tanete dan Belanda. Berkat persenjataan lebih unggul 
pasukan Belanda berhasil merebut benteng Pancana dan mengalahkan Pasukan Tanete. 
Akibat peperangan ini banyak pihak pasukan Tanete yang tewas dan dari pihak Belanda 
gugur Letnan Burger. Untuk menghindari korban yang lebih banyak, maka La Patau 
memerintahkan pasukannya mengungsi ke gunung. Kemudian La Patau 
memerintahkan Daeng Manassa untuk menemui daeng Tanisanga ( adik dari La Patau) 
untuk mengambil alih tahta kerajaan Tanete dan juga melakukan perundingan dengan 
Belanda. Belanda menyetujui dan mengangkat adik dari La Patau menjadi Raja Tanete. 
Raja yang baru ini kemudian dipaksa untuk menandatangani perjanjian bungaya. 
La Patau yang dalam pelariannya kemudian di ampuni dan diangkat kembali 
oleh Belanda menjadi Datu Tanete dengan jabatan Arung Matoa Tanete dan Daeng 
Tennisanga sebagai Arung Malolo. Meskipun demikian, La Patau tak jua berhenti 
menyala dendamnya kepada Belanda. Diambilnya secara paksa daerah palili-nya dan 
telah dibagi-bagi dan dipecah-pecah oleh Belanda, dan atas kepentingan Belanda. La 
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Patau mengambil alih dengan paksa kesyahbandaran, menarik pajak dan sewa sesuai 
aturannya bukan aturan Belanda, karena takut akan kemarahan Belanda akhirnya 
Daeng Tennisanga memilih mengungsi ke Makassar. 
Pada tahun 1826, La Patau bersama dengan Raja Barru, Sawitto, dan Alitta 
berhasil membangun satu kekuatan militer untuk menyerang kedudukan Belanda. Ia 
dituduh Belanda telah melindungi Petta Ambarala . namun perlawanan tersebut dapat 
dipadamkan oleh Kolonel Boschoff dengan mengirimkan pasukan yang dilengkapi 
dengan senjata berat dibawah pimpinan Mayor Ceohoom van Houwerda. Pada tahun 
1827 La Patau terpaksa membuat perjanjian dengan Belanda. Kemudian dia diampuni 
dan diangkat kembali menjadi Datu Tanete.49 Namun pengangkatan La Patau kembali 
sebagai Raja Tanete bahwa kerajaan Tanete tidak dimasukkan Belanda dalam wilayah 
noorder distrik, artinya secara politis diperintah oleh Belanda namun secara 
administratif Kerajaan Tanete tidak mendapat campur tangan Belanda. Disini dilihat 
bahwa Belanda mulai memperhitungkan kekuatan lokal sebagai ancaman, maka ia 
mengubah strategi melalui pendekatan yang lebih lunak yaitu dalam struktur 
pemerintahan Kerajaan Tanete bahwa Raja-raja Taneteyang telah dipilih dewan adat 
haruslah disetujui Belanda dan dilantik di Makassar. 
Akibat kuatnya cengkraman Belanda terhadap kekuasaan La Patau, maka 
kebenciannya terhadap Belanda kembali berkobar. Hal itu bukan saja dirasakan oleh 
dirinya tetapi seluruh keluarga besarnya, termasuk salah seorang purtanya yang 
bernama Daeng Palanggu, puncak ketika Daeng Palanggu bersama Daeng Kalebbong 
mengamuk dikantor Gubermen dan merusak instalasi militer Belanda. Akibatnya, 
Belanda menuntuk agar La Patau menyerahkan putranya tersebut bersama dengan para 
                                                             







bangsawan Tanete yang terlibat dalam pengrusakan tersebut. Ditegaskan juga bahwa 
La Patau harus menanggung biaya kerugian atas kerusakan itu sejumlah 44 ribu real. 
Namun La Patau tidak mengindahkan ultimatum tersebut, sehingga gubernur jenderal 
Belanda mengancam akan mengirimkan pasukan ekspedisi untuk menyerang Tanete.  
Akhirnya pada tahun 1834 Gubernur Jenderal Belanda mewujudkan ancamannya itu 
dengan mempersiapkan satu ekspedisi militer untuk menaklukkan Tanete. Ekspedisi 
ini dipimpin oleh Letnan Kolonel H. De Stuers. Dalam penyerangan tersebut , Tanete 
diserbu dari darat dan laut oleh Belanda yang terdiri dari pasukan gabungan kerajaan 
Gowa dan Sidenreng. Ekspedisi tersebut melibatkan empat buah kapal kecil, satu 
korvet, dua kapal meriam dan satu kapal barkas serta lima puluh perahu yang penuh 
pasukan bantuan dari kerajaan Gowa dan Sidenreng. 
Saat Belanda melakukan penaklukan di Bone, Belanda menyaksikan 
keunggulan dan keberanian Petta Ponggawae dan Dulung Lamuru, yang waktu itu 
dijabat La Rumpang. Karena itu Belanda mengalihkan perhatiannya ke La Rumpang, 
ketika kewalahan menghadapi La Patau. Dengan memamfaatkan perseteruan antara 
dinasti La Maddusila dan La Tenrisessuq dan atas izin dari raja Bone La Mappasiling 
Arung Panyili , Belanda menggunakan pasukan Bone yang dipimpin oleh La Rumpang 
Megga Dulung Lamuru.50 Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa La 
Rumpang Megga menyetujui penugasan tersebut bahwa ia ingin merebut kembali 
Pancana yang berada dibawah naungan Kerajaan Tanete, warisan dari kakeknya La 
Tenrisessuq yang dikuasai oleh La Patau. Ia ingin mewujudkan harapan kakeknya agar 
suatu kelak ia dapat menjadi raja Tanete. Dan impian itupun menjadi kenyataan, 
dengan mempertajam konflik La Maddusila dan La Tenrisessuq, maka tahun 1834 La 
                                                             






Rumpang Megga membantu Belanda menyerang La Patau. Dalam peperangan tersebut 
La Patau berhasil dikalahkan, dan pada tahun 1840 La Rumpang Megga diangkat 
menjadi Raja Tanete. 
D. Kondisi Sosial Budaya 
Penataan masyarakat dalam kerajaan-kerajaan lokal Sulawesi Selatan 
mengalami masa kemarakan. Sejak kedatangan konsep To Manurung sebagai konsepsi 
kekuasaan yang membangun negeri-negeri menjadi kerajaan-kerajaan yang lebih luas 
wilayah territorialnya,dan semakin banyak pula petugas penyelenggara 
kekuasaannyaatas rakyat yang semakin banyak pula jumlahnya, memerlukan penataan 
masyarakat lebih baik pula. Pangngadereng (Bugis) atau pangngadakkang (Makassar). 
Pangngadereng, meliputi selain aspek-aspek norma dan aturan-aturan adat, yaitu hal-
hal yang ideal, yang mengandung nilai-nila, norma-norma, juga meliputi hal-hal yang 
menyangkut perilaku seseorang dalam kegiatan sosial dan menjadi bahagian integral 
dari panggadereng.  
Pangngadereng, dengan demikian adalah aktualisasi seseorang  
memanusiakan diri, dan realisasi perwujudan masyarakat membangun interaksi 
manusia dengan sesamanya dan dengan lembaga-lembaga kemasyarakatannya. 
Pangngadereng itulah wujud kebudayaan orang Sulawesi Selatan. Unsur-unsur 
Pangngadereng memiliki 5 unsur material, yaitu : Ade’, sistem norma dan aturan-
aturan dalam kehidupan masyrakat meliputi segala keharusan bertingkah laku dalam 
semua kegiatan kehidupan bermasyarakat. Itu berarti ade’ merupakan tata tertib yang 
bersifat normatif, memberi pedoman kepada sikap hidup dalam mengahadapi, 
menanggapi, dan menciptakan hidup kebudayaan, baik ideologis, mental spiritual, 






konsep yang bersangkut paut dengan masalah peradilan (hokum). Rapang, merupakan 
system yang mengatur dan menjaga kesinambungan dari satu keputusan hokum tak 
tertulis dari masa yang lampau sampai sekarang, dengan kasus yang telah berlangsung. 
Wari’ merupakan unsur yng menata klasifikasi dari segala benda, peristiwa dan 
segenap aktifitas dalam kehidupan masyarakat. Sara’ merupakan unsur yang 
membahas masalah religi atau kepercayaan keagamaan masyarakat Sulawesi Selatan.51 
Struktur pemerintahan yang fungsional berdasarkan pangngadereng berjalan 
dengan control budaya siri’ yang begitu ketat dengan menempatkan kejujuran 
keberanian, dan kepintaran sebagai pondasinya. Karenanya tidak mudah terjadi 
penyelewengan kekuasaan. Pola-pola hubungan yang dibangun antar warga 
masyarakat, baik antara laki-laki dan perempuan adalah pola hubungan kesetaraan 
yang memberi tempat yang sama pada masyarakat tanpa ada perbedaan antara yang 
satu dengan yang lainnya. Meskipun tidak bisa dipungkiri ada perbedaan perilaku 
berdasarkan gender namun fleksibilitasnya tergambar lewat prinsip  “ meskipun dia 
laki-laki, jika memiliki sifat keperempuanan, dia adalah perempuan, dan perempuan 
yang memliki sifat kelaki-lakian, adalah laki-laki” (mauni na woroanemua na 
makkunrai sipaqna, makkunrai mui. Mauni makkunrai na woroane sipaqna, woroane 
mui).52 Sebagai contoh penerapan prinsip ini terlihat dengan penunjukan perempuan 
sebagai pemimpin politik atau panglima perang. 
Dalam lontaraq Tanete yang menceritakan proses We Tenrileleang Datu 
Tanete XV dan We Tenriolle datu Tanete XIX. Dalam Lontaraq tersebut, diceritakan 
bagaimana raja perempuan di Tanete memiliki kekuasaan yang besar di satu daerah 
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yang berdaulat, bukan sebagai simbol seperti yang sering disaksikan di kerajaan-
kerajaan lainnya di dunia, tetapi mereka benar-benar melakoni peranannya sebagai 
pemimpin tertinggi sekaligus pemimpin politik di kerajaan. Mereka memimpin 
memimpin rapat, memutuskan perkara, pemimpin pertempuran, menungngang kuda, 
dan berbagai macam bentuk ekspresi politik perempuan Bugis yang justru dirindukan 
kaum feminis Barat. Wanita-wanita Bugis yang berkiprah di dunia publik, jauh 
sebelum pandangan feminis itu digaungkan, justru menikmatinya tanpa beban, seperti 
yang diperjuangkan kaum feminis dan kesetaraan gender. 
 Sejak ekspedisi militer yang dilakukan Belanda dalam penaklukan Kerajaan 
Tanete dan berhasil mengalahkan La Patau, sejak saat itu pula Kerajaan Tanete 
ditetapkan menjadi kerajaan pinjaman. Konsep siri’ yang menjadi simbol kebanggaan 
orang Tanete yang selama ini diterapkan dalam aspek kehidupan maupun dalam politik 
pemerintahan sudah diinjak-injak oleh arogansi kekuasaan Belanda. Tatanan yang 
sudah dibangun diluluhlantahkan oleh pemerintahan Belanda.  
E. Kondisi Sosial Agama 
Dalam sejarah kerajaan Gowa setelah kedatangan Datu Ri Bandang berhasil 
mengIslamkan Raja Tallo, I Malingkang Daeng Manyonri dan Raja Gowa, I 
Mangarengi Daeng Manrabia yang masing-masing digelari Sultan Abdullah Awwalul 
Islam dan Sultan Awwalul Islam, pada malam jumat , 22 september 1605.53 Dua tahun 
Tallo dan Raja Gowa menganut Islam, agama baru ini dimaklumkan sebagai agama 
resmi kerajaan, maka kerajaan itu menjadi pusat penyiaran Islam dan memegang peran 
penting dalam mengembangkan agama Islam ke seluruh daerah, dan melancarkan 
Islamisasi dengan gencar melalui konsep jihad yang diberi spirit siri. Siri’ mendapat 
                                                             






justifikasi dari Islam, sehingga seseorang akan merasa siri’nya terinjak-injak apabila 
agamanya tidak ditegakkan. Agama Islam mendapat tempat di hati masyarakat karena 
menyentuh hal mendasar dalam budaya mereka. Konsep jihad dalam Islam mendapat 
spirit siriq, dan itulah yang melahirkan gerakan Islamisai di Sulawesi Selatan. 
Pada masa pemerintahan Petta Sugie Raja Tanete IX setelah memenuhi 
panggilan kerajaan Gowa untuk menerima dan mempelajari agama Islam, maka ia 
berangkat kembali ke Kerajaan Tanete untuk mengajarkan Islam di daerahnya. Dalam 
kegiatan melakukan syiar Islam Petta Sugie mengangkat Daeng Matepu sebagai ulama 
sekaligus wakilnya dalam kegiatan syiar Islam. Selain itu petta Sugie dalam upaya 
untuk melakukan syiar Islam ialah perkawinan. Petta Sugie mempersunting seorang 
putri dari Johor. Upaya syiar Islam dengan jalur perkawinan memang sangat efektif, 
itu dianggap menguntungkan karena jika perkawinan dilakukan oleh elit penguasa 
maka ini melibatkan status sosial-ekonomi, sehingga mempercepat upaya islamisasi. 
Proses Islamisasi di Tanete tampaknya berlangsung dengan tertib dan damai. 
Hal itu dapat dilihat dari metode syiar dengan tidak memaksakan masyarakat untuk 
meninggalkan tatanan kulturalnya, tetapi dengan pendekatan persuasif sehingga 
mendorong mereka untuk memperlajari dan memahami agama Islam yang baru 
tersebut.Setelah dua tahun proses Islamisasi barulah Raja Tanete menetapkan Islam 
sebagai agama resmi Kerajaan Tanete pada tahun 1610.54 
 
                                                             





STRATEGI TAKTIK DAN HASIL PERJUANGAN COLLIQ PUJIE 
MELAWAN PENJAJAH BELANDA 
A. Colliq Pujie Sebagai Penguasa Pancana 
Pancana adalah kota kerajaan Tanete, Pancana telah ditemukan sejak abad 
XVI di dalam sumber kolonial dan, sumber Melayu dan sumber lontaraq. Kata 
Pancana selalu dihubungkan dengan kedangangan Putri Johor yang kemudian disebut 
Pancana.55 Pada masa pemerintahan To Mabburuqe Limanna, Raja Tanete VIII. 
Pancana didatangi seorang perempuan dari Johor (Malaysia), yang menyatakan bahwa 
dirinya sedang melakukan eksodus kebeberapa daerah dan memilih Tanete sebagai 
terminal terakhir dari pelarian dan pelayaran panjangnya, dan disana juga mereka 
tinggal yaitu disebelah selatan Tanete. Pancana (perahu) yang mereka bawa kemudian 
dinaikkan ke darat dan disana mereka tinggal. Dan dari sinilah awal mula penamaan 
Pancana.56 
Pancana merupakan wilayah kekuasaan kerajaan Tanete, namun kedudukan 
Pancana cukup istimewa dibandingkan dengan kerajaan palili Tanete lainnya. Pancana 
adalah salah satu daerah otonom dalam sistem pemerintahan Tanete. Karena itu 
penguasa Pancana bukan merupakan raja bawahan dari Datu Tanete. Pancana juga 
memiliki daerah palili yakni Baramase. Dan biasanya dalam pemerintahan Tanete raja 
yang memerintah menyerahkan kepada anaknya menjadi penguasa di Pancana. 
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 Pada  tahun 1744 masa pemerintahan We Tenrileleang raja Tanete ke XV 
ketika dia telah uzur pancana diserahkan kepada anaknya bernama La Tenrisessu, 
sehingga secara hierarkis, daerah Pancana seharusnya merupakan warisan keturunan la 
Tenrisessu. Namun ketika La Maddusila Raja Tanete ke XVI menjadi Raja Tanete, 
Pancanapun dikuasainya, dan kemudian diserahkan kepada La Patau Raja Tanete 
XVII, dan ketika La Patau naik tahta menggantikan ayahnya Pancana tetap 
dikuasainya. Namun ketika Tanete dikuasai Belanda Pancana kemudian diambil 
kembali oleh keturunan La Tenrisessu. La Rumpang Megga bukan saja sebagai Raja 
Tanete tetapi juga sebagai penguasa Pancana, yang kemudian diserahkan kepada 
putrinya Colliq Pujie. 
Pada saat Colliq Pujie menjadi penguasa Pancana ia juga mempersiapkan 
puteranya La Makkawaru sebagai ahli waris yang akan melanjutkan kekuasaannya di 
Pancana. Namun ditentang oleh ayahnya La Rumpang, karena ia menganggap bahwa 
sikap Colliq Pujie selalu menunjukkan kebencian dan menentang  Belanda dan selalu 
senantiasa mencampuri urusan sistem pemerintahan yang telah dibuat oleh Belanda. 
Dan ternyata Pancana telah dipesiapkan sebagai bali sompa untuk cucu kesayangannya 
We Tenri Olle. Itu tergambar dalam dialog antara Colliq Pujie dengan ayahnya:  
La Rumpang Megga : “Pancana kuinginkan untuk dibawa ( tenriolle) sebagai 
balasan Mahar kepada Bakke” 
Petta Pancana menjawab:“ Bagaimanakah gerangan dengan cucumu yang lain 
yaitu La Makka, yang telah dipersiapkan mewarisi Pancana” 
La Rumpang Megga:”Eloq-eloqku, ri ale-aleku Pancana, nasseriattoaq 
Balandae”57 
                                                             






Dan benar ketika pesta pernikahan We Tenriolle Berlansung, Pancana 
dipersembahkan kepada Datu Bakke, mempelai laki-laki yang juga masih cucu La 
Rumpang. Tindakan itu tidak lain perpanjangan  tangan dari Belanda yang bergiat 
untuk menyingkirkan pengaruh Colliq Pujie yang dianggap selalu menetang dan tidak 
berpihak kepada Belanda. Dengan diserahkannya Pancana sebagai bali sompa kepada 
Bakke itu akan mengurangi peran-peran Colliq Pujie dalam bidang politik yang 
dianggap selalu membahayakan pihak Belanda. Dan kemudian tambah memperlemah 
kedudukan Colliq Pujie dengan alasan politik Colliq Pujie pada Maret 1857 kemudian 
diasingkan Ke Makassar. 
B. Jalan Menuju Konflik 
Sikap pemborontakan dan penentangan senantiasa selalu ditunjukkan Oleh La 
Patau Raja Tanete terhadap pemerintah Belanda yang ingin kembali menguasai 
kerajaan-kerajaan lokal di Sulawesi Selatan termasuk Kerajaan Tanete.  Atas sikap 
penentangan La Patau tersebut akhirnya beberapa kali pihak belanda mengirimkan 
pasukan militer untuk menaklukkan Tanete. Pada tahun 1834 Gubernur Jenderal 
Makassar mengirimkan pasukan ekspedisi yang dipimpin oleh Letnan Kolonel H. De 
Stuers untuk melakukan penaklukan terhadap Tanete yang dibantu oleh pasukan Gowa 
dan Sidenreng. Kemudian Belanda juga memamfaatkan Konflik antara keturunan La 
Tenrisessu dan La Maddusila menggunakan pasukan Bone yang dipimpin oleh La 
Rumpang Megga Dulung Lamuru untuk melumpuhkan pasukan Tanete. Dalam 
peperangan tersebut La Patau berhasil dikalahkan, dan pada tahun 1840 La Rumpang 
Megga diangkat menjadi Datu Tanete yang ke-19 menggantikan pamannya.58 
                                                             






Setelah Belanda berhasil menaklukkan kerajaan Tanete sejak saat itu pula 
kerajaan Tanete ditetapkan oleh pemerintah Belanda menjadi Landvoorst (kerajaan 
pinjaman) dari pemerintah Belanda kemudian dipinjamkan kepada raja yang berkuasa, 
yang ditetapkan pada 17 Juli 1841 dan ditandatangani traktat sebagai kerajaan 
Pinjaman.59 Kemudian daerah palililinya dipecah-belah untuk menghindari kekuatan 
yang lebih besar. Sejak saat itu kerajaan Tanete , baik secara politik maupun 
administratif sepenuhnya berada dibawah kekuasaan Belanda. Sejak saat itu pula 
Arajang berupa Bendera Bolongnge, diambil dan disimpan oleh Belanda dan raja-raja 
yang dipilih oleh Dewan adat haruslah disetujui oleh Belanda selanjutnya dilantik di 
Makassar. Yang sebagaimana diketahui bahwa pada setiap kerajaan Sulawesi Selatan 
selalu memiliki Arajang yang dipercayai  sesuatu yang turun dari langit bersama To 
Manurung. Arajang tersebut biasanya berupa bendera, keris, luku sawah. Benda 
tersebut sangat disakralkan oleh masyarakat karena itu merupakan legalitas kekuasaan 
dari seorang raja. Karena itulah, Arajang tersebut harus senantiasa dan dihormati para 
raja. Hilangnya benda tersebut juga berarti pudarnya pamor kekuasaan raja, yang 
berimplikasi pada kepatuhan rakyat kepada rajanya. 
Kuatnya pengaruh benda arajang bagi suatu kerajaan, maka ketika Tanete 
dibawah kekuasaan La Rumpang Megga ia sesungguhnya hanyalah bayang-bayang 
dari kekuasaan Belanda., karena Arajang berupa Bendera Bolongnge diambil alih 
penyimpanannya oleh Belanda. Beberapa kali La Rumpang Megga meminta agar 
Bolongnge diserahkan kepadanya, akan tetapi tidak kunjung diberikan sebab Belanda 
belum begitu tentang keberpihakan La Rumpang Megga. Akibat situasi ini La 
                                                             
 59 Edward L. Poelinggomang, Sejarah Tanete dari Agangnionjo hingga kabupaten Barru, ( 






Rumpang Megga tidak terlalu serius mengurusi pemerintahannya. Ia lebih bannyak 
menghabiskan waktunya bersenang-senang atau pergi kepedalaman untuk berburu. 
C. Colliq Pujie Sebagai Aktor Perlawanan 
Pengangkatan La Rumpang Megga sebagai Raja Tanete pada 1840 oleh 
pemerintah Belanda, tidak lepas dari usahanya saat ia membantu pihak Belanda untuk 
melakukan penaklukkan tehadap Tanete yang tidak lain adalah pamannya sendiri La 
Patau. Ketika ia memegang kekuasaan dan kendali kerajaan Tanete, ia hanyalah 
perpanjangan tangan dari kepentingan  Belanda, sehingga sama sekali ia tidak memiliki 
independensi dalam mengolola kerajaan. Situasi ini membuat La Rumpang Megga 
tidak begitu serius dalam mengurus Kerajaan, ia lebih banyak menghabiskan waktunya 
untuk bersenang-senang dan berburu di bagian pedalaman. Karena itu, hampir 
sepanjang pemerintahannya ia tidak pernah mengurusnya. Seluruh administrasi dan 
keuangan kerajaan diserahkan kepada putrinya Colliq Pujie sementara pemerintahan 
dikendalikan oleh istrinya Colliq Pujie, hal itu dapat dilihat dalam politik Verslag tahun 
1855 untuk daerah Sulawesi Selatan :  
“Kondisi raja Tanete sebagai akibat wakil raja Larumpang Dulung Lamuru 
yang kebanyakan tinggal diluar istana dan meyerahkan masalah pemerintahan kepada 
putra mahkota, mebiarkan putrinya yang kecil Watan I Olle, namun kekuasaan ini 
masih dibagi dengan orang lain. Gambaran keadaan Tanete ini memang benar dan 
kondisi anarkis yang melanda daerah ini akibat pemberontakan Daeng Klabu. Tekanan 
yang ditujukan ratu ini tidak begitu jelas dalam surat-suratnya, untunglah pandangan 
berubah ketika Daeng Klabu terpukul secara telak”.60 
                                                             







Dalam sebuah surat yang dikirim oleh Matthes kepada Nederlandsch 
Bijbelgenosstschappada tahun 1843, antara lain berkata : 
“Van panaikang uit, maakte ik tot twee keeren toe een uitstapje naar Tanette, 
the eerste keer over land, de tweedemaal over zee, en vortoefde telkenmale eenige 
dagen in het ruime maar geheel verwaarlosde Gouvernementsgebouw. De koning van 
dit rijk, een leenvorst var ons bestuur is een man van meer dan 70 jaren oud. Ofschoon 
hij nog een zeer kractig gestel had, vond ik echter bij hem niets wat mij eenig belang 
kon inboezemen. Hij leefde slechts voor hertejagt en was daarbig een hoogst zinnelijk 
mensch”. 
Terjemahan :“ Dari Panaikang saya bertamasya ke Tanette, pertama kali 
melalui darat dan kedua kali lewat laut. Setiap kali saya tinggal beberapa hari di gedung 
pemerintah yang luas, tetapi serba tak terawat. Raja kerajaan ini, seorang leenvorst 
pemerintah kita, adala laki-laki berumur 70 tahun. Walaupun badannya masih sangat 
kuat , saya tidak mendapat apapun yang penting untuk saya dari dia. Dia hanya hidup 
untuk memburu rusa dan tambahan lagi dia manusia sangat bernafsu”.61 
Pada tahun 1853 ketika La Rumpang Megga mulai uzur ia menyerahkan 
kekuasaannya kepada cucunya We Tenriolle menjadi Datu Tanete ke-20. Namun 
pengangkatan We Tenriolle tidak mendapat reaksi  yang baik dari rakyat Tanete, 
pengangkatannya menyebabkan munculnya konflik internal dalam keluarga Kerajaan 
Tanete. La Rumpang kembali mengulang Tragedi yang pernah dilakukan oleh We 
Tenrileleang dalam persoalan tahta  Tanete. Hal ditunjukkan dengan persetujuan La 
Rumpang untuk mengangkat We Tenriolle yang masih belia sebagai datu Tanete, 
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sedangkan Colliq Pujie yang lebih berhak atas tahta tersebut karena selama 
pemerintahan La Rumpang Megga ia selalu mendampingi dalam urusan administrasi  
kerajaan, hanya diserahi Pancana. Dalam pengangkatan ini La Rumpang Megga antara 
lain: 
“Sekalipun sebenarnya masih banyak anak cucu saya yang pantas untuk 
memimpin Tanete ini, namun justru I Olle saja, yang masih merupakan dua kali turunan 
dari Pajungnge”.62 
Pengangkatan We Tenriolle menjadi Datu Tanete menimbulkan gejolak 
politik di kalangan elit kerajaan Tanete. Hal itu terutama karena tidak berfungsinya 
dewan adat yang selama ini menjadi perwakilan rakyat dan raja dalam menetukan 
kebijakan, baik untuk pengangkatan raja maupun tentang pelaksanaan peraturan dan 
undang-undang adat yang mereka telah warisi secara turun temurun. Mereka hanya 
berfungsi mengetuk palu dan mengamini apa yang menjadi kehendak Belanda. Pada 
masa pemerintahannya ia mulai menyusun kekuatannya, mencoba mendata semua 
berkas-berkas palilinya, untuk mengambil kembali dan memerintah dengan tangan 
besi. Terhadap para pembangkang hanya ada dua pilihan, menuruti apa kemauannya 
atau memeranginya. Kepada Belanda ia menunjukkan kesetiaan yang tinggi, sebagai 
syarat yang dituntut Belanda ia melakukan perjanjian dengan pemerintah Belanda di 
Makassar pada tanggal 29 Februari 1868 terdiri dari tiga puluh pasal yang telah 
ditandatanganinya sebelum ia disahkan menjadi Raja Tanete.63 Bersamaan dengan itu, 
tidak ada lagi hak-hak kekuasaan yang dimiliki oleh Colliq Pujie, Pancana ia menjadi 
arung tidak ada lagi kekuasaan lagi diatasnya karena diambil alih oleh La Rumpang 
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dan selanjutnya diberikannya kepada Datu Bakke sebagai Bali Sompa saat dia menikah 
dengan We Tenriolle. Karakter We Tenriolle yang keras dan cenderung memaksakan 
kehendak secara sepihak adalah pelanggaran dan penghianatan terhadap nilai 
kepemimpinan menurut ajaran La Toa. 
Situasi itu semakin tak terkendali, ketidakpuasan sejumlah elit politik, sisa-sia 
pengikut La Patau dan sejumlah pengikut dan pendukung Colliq Pujie yang bergabung 
melakukan pengacauan, puncak pemberontakan terjadi dengan terbunuhnya Gubernur 
Van Der Hart, 26 Mei 1855, disusul dengan pembunuhan terhadap pejabat Baron 
Collot di Esuerij pada tanggal 30 Mei 1855 oleh Daeng Kalebbong. Tak lama setelah 
itu, muncul pula pengacauan yang dilakukan oleh La Combong saudara tiri Colliq 
Pujie. Yang menuntut agar intervensi Belanda terhadap kepemilikan sawah-sawah 
kerajaan yang dikuasai oleh Datu Bakke bersama We Tenriolle dikembalikan. Belum 
lagi usai pemberontakan itu muncul lagi pemberontakan yang dilakukan oleh La 
Parama, purta La Patau bersama dengan ratu Barru mempertanyatakan Kepemilikan 
Sawah di Mado. Seluruh pemberontakan itu intinya untuk merongrong wibawa dan 
kekuasaan  We Tenriolle yang sesungguhnya adalah perpanjangan tangan Belanda. 
Sementara dipihak Belanda, ia menengarai keterlibatan Colliq Pujie sebagai artitek 
perlawanan rakyat, dalam surat Bekkers kepada pemerintahan Hindia Belanda: 
“ Kepada pemerintah keluhan disampaikan tentang pemerintahan ratu dan 
Datu Bakke yang menyebabkan La Combong beserta para pengikutnya melakukan 
perlawanan dan telah meninggalkan tempat ini. Kekecewaan itu terutama dipicu 2 
faktor: 1) konspirasi dengan Colliq Pujie, bekas Arung Pancana, ibu dari Ratu yang 
memang memiliki harapan pada saat itu untuk mengambil alih kekuasaan, dan putrinya 






pemerintahan dengan tangan besi. Ada kemungkianan bahwa perlawanan akan mereda 
segera setelah ratu dikukuhkan oleh gubernur Jenderal dan pusaka kerajaan kembali 
diserahkan kepadanya”.64 
 Pemberontakan Daeng Kalebbong yang ditandai dengan penyerangan 
Gubernur dan pembakaran instalasi militer Belanda di Sigeri, dilakukan setelah 
menerima surat rahasia dari Colliq Pujie yang menggunakan huruf Bilang-bilang 
ciptaannya.65 Lewat keatikfannya menulis, Colliq Pujie akhirnya mendapat media baru 
dalam memperjuangkan ketidakadilan dan perilaku politik pemerintah Belanda. Lewat 
Buku sejarah Tanete yang ditulisnya, selain menggambarkan sejarah Kerajaan Tanete 
dan kerajaan lainnya di Sulawesi Selatan, buku sejarah itu dapat dipandang sebagai 
kredo politik Colliq Pujie dalam menghadapi kekuasaan Belanda. Inilah yang 
membedakan perjuangan Colliq Pujie dengan pejuang yang lain berjuang lewat fisik, 
dengan keanggungan berbahasa dan pengetahuan sejarahnya telah berjuang dengan 
cara yang santun namun dahsyat, lewat tulisan. Bahkan ia juga menciptakan satu model 
huruf rahasia yang disebut aksara bilang-bilang yang digunakan Colliq Pujie untuk 
berkorespondensi dengan pengikutnya. 
D. Colliq Pujie di Pengasingan 
Pada Maret 1857 Colliq Pujie diasingkan ke Makassar , dengan tunjangan 20 
gulden dan 2 pikul beras setiap bulan. Pengasingan ini ditetapkan tanpa SK resmi dari 
Gubermen Makassar. Dalam surat Bekkers mengatakan bahwa pengasingan ini 
disebabkan adanya konflik internal keluarga kerajaan Tanete. Namun disisi lain 
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Matthes dalam sebuah suratnya menyebutkan bahwa: “ Hampir setiap hari saya 
mengunjungi seorang ratu Bugis (Colliq Pujie) yang tinggal berdekatan, yang 
ditetapkan disini oleh pemerintah Belanda dengan alasan Politik”.66 Berdasarkan dua 
ungkapan tersebut menarik untuk dibandingkan, disebutkan bahwa pengasingan 
tersebut menurut Bekkers terkait dengan konflik internal atas usulan We Tenri Olle. 
Jika alasannya datang dari keluarga kerajaan, mengapa Belanda harus bersusah payah 
membayar tunjangan Colliq Pujie sebanyak 20 gulden dan 2 pikul beras, 
kedermawanan Belanda perlu dipertanyakan. Akses dana yang dulu dimiliki Colliq 
Pujie terhadap bandar niaga Pancana yang juga dibawah kekuasaannya sudah tidak 
diterimanya lagi. Alasan ini ada kaitannya dengan La Rumpang Megga yang 
menyerahkan Pancana sebagai balasan mahar kepada Datu Bakke yang merupakan 
alasan politis yang dirancang untuk menyingkirkan pengaruh politik dan akses dana 
yang dimiliki Colliq Pujie. Apa yang dikemukakan oleh Matthes memperlihatkan 
bahwa sebenarnya Colliq Pujie adalah tahanan politik. Sebenarnya bukan alasan 
internal keluarga kerajaan Tanete ditakutkan Belanda. Namun, yang ditakutkan 
Belanda semakin banyaknya perlawanan oleh rakyat yang terinspirasi dari Colliq Pujie 
yang bisa membahayakan kedudukan Belanda. Sehingga Belanda merasa perlu untuk 
memisahkannya dari dari lingkungan sosial dan politik kerajaan Tanete.67 
Pada masa pengasingan di Makassar Colliq Pujie menjalani hari-hari yang 
sangat memilukan, seluruh tindakan dan gerak geriknya diawasi dan dimonitoring oleh 
Belanda. Ia hidup dalam keadaan serba kekurangan dan sangat miskin, beliau kerap 
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kali berutang dan menjual perhiasannya untuk menutupi biaya hidupnya. Colliq Pujie 
beberapa kali meminta untuk pulang ke Tanete, namun tidak pernah diizinkan oleh 
Belanda. Dalam sebuah cacatan pribumi pemerintah Belanda mengatakan bahwa: “ 
lebih baik baginya tinggal di Makassar dan tidak mengizinkannya tinggal ditempat 
lain”.68 
Dalam masa pengasingan dengan kondisi tersebut, Colliq Pujie dikunjungi 
Matthes. Colliq Pujie pertama kali bertemu dengan Matthes pada bulan Agustus tahun 
1852 di Tanete, Matthes adalah utusan dari Nederlendsch Bijbelgenootschap yang 
berkebangsaan Belanda diutus untuk melakukan penelitian Bahasa Bugis dan 
Makassar, namun perlu diteketahui bahwa kedatangan Matthes ke Sulawesi Selatan 
bukan dengan tujuan menamkan kuku-kuku kolonial, namun Matthes akan melakukan 
penelitian terkait dengan bahasa dan kebudayaan Bugis. Ketika Matthes mengawali 
lawatannya ke daerah-daerah Bugis dan mempelajari bahasa dan kebudayaan Bugis. 
Dalam lawatan tersebut ia mengatakan bahwa ketika ia bertemu dengan La Rumpang 
Megga Datu Tanete tidak menghasilkan apa-apa. Begitulah awal pertemuan antara 
Colliq Pujie dan Matthes, yang diakui oleh Matthes sebagai perempuan cerdas dan 
berwawasan luas terutama tentang sastra Bugis. Lalu persahabatan itu berlanjut hingga 
saat pengasingan Colliq Pujie ke Makassar. Matthes mengunjungi Colliq Pujie untuk 
meminta bahan dan menjadi narasumber tentang aspek bahasa dan karya sastra I La 
Galigo. Ia bersedia dan menyanggupi  tugas tersebut dengan cacatan bahwa ia 
mendapat balasan yang setimpal. Sebab pada saat itu ia sangat membutuhkan biaya 
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untuk bertahan hidup. Sikap itu menunjukkan propesionalismenya sebagai seorang 
penulis yang independen. 
 Pada tahun 1857, sesekali Colliq Pujie diizinkan oleh Belanda untuk keluar dari 
Makassar. Namun belum diizinkan untuk ke Makassar. Barulah pada 1859 ia diizinkan 
oleh Belanda ke Tanete untuk menghadiri penguburan ibunya Colliq Pujie. Pada bulan 
juni 1861 Colliq Pujie kembali mendapatkan izin untuk mengunjungi putrinya Arung 
Attaka yang pada saat itu sakit keras. Dalam perjalananan itu ia masih bertemu Matthes 
yang sedang melakukan penelitian di daerah Lompengeng yang merupakan tempat 
tinggal putri Colliq Pujie. Pada bulan Oktober barulah ia kembali ke Makassar 
membawa cucunya yang bernama We Pattekke Tana, yang kelak menjadi Raja Tanete 
yang ke XXI, menggantikan We Tenriolle. Di dalam pengasingan itu, Colliq Pujie 
menghabiskan hari-harinya mengajar anak-anak di sekitar rumahnya serta cucunya 
membaca serta melagukan Alquran dan menerjemahkan kedalam bahasa Bugis dan 
Makassar serta cara-cara membaca Lontaraq.69 
 Setelah kunjungan di Lempengeng tahun 1861, tahun-tahun berikutnya Colliq 
Pujie bisa mengunjungi beberapa tempat, meskipun belum ada izin untuk mengunjungi 
Tanete. Namun, selanjutnya karena dianggap pengaruhnya sudah tidak terlalu kuat dan 
signifikan, terutama We Tenriolle sudah mampu menaklukkan rakyatnya, sehingga 
tidak ada lagi ketakutan Belanda akan pengaruh Colliq Pujie. Pada bulan Juni 1862 
Colliq Pujie mengunjungi Maros dengan maksud menghadiri penguburan pamannya 
Daeng Mamangeng. Setelah itu ia tinggal beberapa tahun tinggal bersama anak dan 
cucunya yang menjadi Datu di Mario ri Wawo. 
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 Pada November 1866 We Tenriolle Datu Tanete, mengunjungi Gubernur 
Makassar dan meminta agar ibunya kembali ke Tanete. Namun permintaan tersebut 
ditentang oleh Belanda. Barulah satu tahun kemudian, tepatnya pada 1867 Colliq Pujie 
mendapat izin untuk pergi ke Tanete. Akan tetapi masalah internal keluarga belum 
terselesaikan, ia kembali berselisih dengan keluarganya. Kemudian ia meninggalkan 
Tanete, dan selanjutnya bergantian ia mengunjungi rumah anak-anaknya di Mario ri 
Wawo dan Lamuru. 
 Pada tahun 1870 lagi-lagi seorang peneliti yang berkebangsaan Belanda 
berkunjung ke Sulawesi Selatan untuk menyusun kamus sejarah Sulawesi Selatan. Dan 
Colliq Pujie dijadikan sebagai narasumber utama dalam penelitiannya karena 
pengetahuannya yang luas mengenai sejarah dan kebudayaan Sulawesi Selatan. Pada 
November 1876 Colliq Pujie menghembuskan nafas terakhirnya dan dimakamkan di 
Tucae Lamuru. 
E. Hasil Perjuangan Colliq Pujie 
1. Sebagai penyalin dan Editor Naskah I La Galigo 
 Pada bulan agustus 1852, tidak lama setelah suaminya meninggal dunia,Colliq 
Pujie bertemu Dr. B. F. Matthes seorang utusan dari Lembaga Injil Belanda yang 
bertugas untuk mempelajari bahasa dan sastra Bugis, pertemuan ini merupakan kerja 
sama yang berlansung selama kira-kira 20 tahun. Selanjutnya Colliq Pujie menjadi 
narasumber, bahkan dalam hal tertentu beliau dapat disebut sebagai guru bagi Matthes 
yang baru belajar bahasa Bugis dan Bahasa Makassar. Ketika Colliq Pujie menetap di 
Makassar, hampir setiap hari Matthes mengunjungi dan berdiskusi ataupun 
mendapatkan informasi yang ia perlukan, termasuk bahasa  La Galigo. Atas kerja sama 






sebanyak 12 jilid, setebal 2851 halaman folio diperkirakan sekitas sepertiga dari 
seluruh cerita La Galigo.70 Atas kerja sama inilah sehingga karya kebudayaan Bugis  
dapat terselamatkan dan bisa kita baca dan mewarisi hingga sekarang. 
2. Penulis Sejarah Tanete 
 Colliq Pujie seperti halnya senarai sejarah leluhurnya yang dia ceritakan dengan 
lantang. Seperti yang tertuang dalam sejarah kerajaan Tanete atau dalam bahasa Bugis 
disebut Lontaraqna Tanete, sebuah naskah yang ditulisnya pada tahun 1852 yang 
kemudian dicetak dan diterbitkan oleh G.K. Neimen dengan judul Geschiedenis van 
Tanette, diterbitkan oleh  Gravenhage, Martinus, Leiden pada tahun 1883. 
3. Penyalin La Toa 
 La Toa merupakan sejenis lontaraq dalam kepustakaan berbahasa Bugis dari 
tana Bone. La toa berisi tentang ucapan-ucapan, petuah-petuah dari raja dan dari orang 
bijaksana dari zaman dahulu (Termasuk Kajao Laliddong), mengenai berbagai masalah 
yang dihadapi yang terutama adalah berkenaan  dengan kewajiban-kewajiban raja 
terhadap rakyat, dan sebaliknya kewajiban rakyat kepada rajanya. La Toa dijadikan 
tuntutan bagi penguasa terutama dalam menjalankan pemerintahan dan melaksanakan 
peradilan.  
 La Toa yang memuat dalam Boeginesche  Chrestomathie ( B. CHr ), atas usaha 
B.F. Matthes dicetak pada tahun 1872, adalah salinan Lontaraq tulisan tangan 
(Handschriff = HS) berasal dari Colliq Pujie, disalin khusus dengan indahnya untuk 
Matthes. Lontara HS yang berasal dari Arung Pancana Toa tersebut sebagian besar 
dibuat dalam B.CHr. dan tersimpan dengan cermat pada perpustakaan Universitas 
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Leiden (Legatun Warnerianum) dalam dalam katalogus (Kortverslag Dr. B.F. Matthes 
tahun 1875) bernomor daftar HS. 120.71 
4. Pencipta Aksara Bilang-Bilang 
 Menurut perkiraan Prof. Dr. Fachruddin Ambo Enre.72 Bahwa Colliq Pujie 
sengaja menciptakan huruf Bilang-Bilang itu, supaya konspirasinya dengan pengikut-
pengikut, La Patau, sang pemberontak, tidak tercium oleh Belanda. Ketika Colliq Pujie 
ingin berkomunikasi dan menungkapkan keluh kesahnya serta pesan-pesan rahasia 
kepada La Combong, ia kawartir surat-suratnya akan terbaca oleh oarang-soarang yang 
tidak berhak. Dari kekawatiran inilah  yang mendorong Colliq Pujie untuk menciptakan 
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Setelah pengambilalihan wilayah koloni dari tangan pemerintah Inggris, 
pemerintah Belanda menetapkan salah seorang gubernur jenderal, yaitu GAGPB Baron 
van der Capellen. Kemudian diangkatlah Hendrik Tilenius Kruithoff menjadi Gubernur 
Makassar dan daerah taklukannya. Namun kehadiran kembali pemerintahan Belanda 
itu yang dipandang merupakan perpanjangan dari kekuasaan kompeni mendapat reaksi 
penolakan dari sejumlah kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. Sikap penolakan 
sejumlah kerajaan lokal terhadap kehadiran pemerintah Belanda di Makassar 
mendorong Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Van Der Capellen memandang perlu 
untuk datang ke Makassar dan berunding dengan raja-raja lokal. upaya penataan 
kekuasaan melalui perjanjian Bongaya yang ditandangani pihak Belanda dan kerajaan-
kerajaan lokal dan upaya penaklukan dibeberapa kerajaan Lokal yang menantang 
kehadiran Belanda termasuk didalamnya kerajaan Tanete, Bone, Suppa. Kerajaan 
Tanete menjadikan Islam sebagai Agama resmi dan mendapat tempat dihati 
masyarakat karena menyetuh hal mendasar budaya mereka yang menjadikan 
Pangngadereng adalah aktualisasi seseorang  memanusiakan diri, dan realisasi 
perwujudan masyarakat membangun interaksi manusia dengan sesamanya dan dengan 
lembaga-lembaga kemasyarakatannya. 
Perjuangan Colliq Pujie melawan penjajah Belanda diawali dengan konflik 






Tanete, konflik intenal besarnya intervensi Belanda dalam urusan kerajaan Tanete, 
melahirkan perlawanan dari pengikut Colliq Pujie dan pengikut La Patau yang 
ditengarai oleh Colliq Pujie yang menyebabkan Colliq Pujie diasingkan ke Makassar 
sebagai tahanan politik. Namun dipengasingan Colliq Pujie tidak menangisi nasibnya 
namun menulis dan menciptakan karya-karya yang sampai hari ini bisa kita nikmati. 
B. Saran 
 Salah satu alasan peneliti mengankat judul Skipsi Perjuangan Colliq Pujie 
Melawan Penjajah Belanda di Tanete, sebagai upaya untuk mengakaji Tokoh-tokoh 
Perempuan yang berpengaruh dan berkecimpung didunia politik khususnya di 
Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, kajian tersebut diharapkan mendorong penelitian-
penelitian dengan studi serupa. Implikasi lain dari penelitian menelusuri jejak-jejak 
Tokoh Perempuan pejuang adalah melalui gambaran perjuangan perempuan dimasa 
lampau sekiranya bisa dijadikan cerminan karakter bahwa perempuan bukan hanya 
terpaut pada perkara domestik,  namun perempuan diharuskan mengasah intelektualitas 
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1. Silsilah Raja-raja Tanete 
I. Datu Gollae 
II. Pangara Wampang 
III. To Matinroe Ri Boko Kanjorina  
IV. To Rijallo Ri Adenenna 
V. Daeng Sinjai 
VI. To Maburu Limanna 
VII. Petta Palase-Lasee 
VIII. To Matinroe Ri Buliana  
IX. La Waru Daeng Mattepu 
X. La Sulo Daeng Matajang 
XI. We Patteke Tana daeng Tanisanga 
XII. La Tenri Oddang Sultan Yusuf Fahruddin 
XIII. We Tenri Leleang 
XIV. La Maddusila 
XV. La Patau 
XVI. La Rumpang Megga Dulung Lamuru 
XVII. We Tenri Olle  
XVIII. We Pancaitana 
XIX. We Patteke Tana 
XX. Andi Baso 
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